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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masyarakat dan bangsa Indonesia saat ini telah memasuki abad ke 21, 
millenium yang ke-3 yaitu suatu era globalisasi yang ditandai dengan tingginya 
dinamika perubahan sebagai abad terbuka yang mengandung berbagai tantangan dan 
peluang yang menuntut kualitas sumber daya manusia yang unggul dan dapat 
bersaing didalam kehidupan bangsa atau dapat dikatakan bahwa abad 21 merupakan 
abad kesejagatan di bidang ekonomi, industri, pasar, produk, tenaga kerja, ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta budaya yang mengharuskan setiap bangsa dan 
Negara meningkatkan keunggulan kompetitf yang terus menerus dapat dimutahirkan 
dan dipertahankan. 
Perkembangan globalisasi ditandai juga dengan terjadinya percepatan dalam 
proses industrialisasi disemua sektor yang merupakan manifestasi daripada aplikasi 
dalam pemanfaatan sains dan teknologi yang cenderung merupakan suatu fenomena 
yang kehadirannya secara global, sulit untuk dibendung seiring dengan adanya 
investasi perdagangan dan globalisasi. 
Pembangunan di Indonesia dewasa ini mengarah ke industrialisasi diberbagai 
bidang maupun sektor. Proses industrialisasi yang diharapkan adalah proses 







dalam bidang ilmu pengetahuan maupun perekonomian tetapi juga memiliki jati diri 
dan kemandirian yang tinggi. Dengan adanya konsep tersebut, diharapkan bangsa 
Indonesia mampu memasuki era globalisasi tanpa meninggalkan ciri kepribadian 
masyarakat Indonesia seutuhnya. 
Perkembangan di sektor industri tidak hanya memberikan dampak positif 
yaitu dengan bertambah kuatnya perekonomian tetapi juga memiliki potensi dampak 
negative dari perkembangan teknologinya terhadap para tenaga kerja berupa 
kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. 
Memasuki abad ke 21, keselamatan dan kesehatan kerja akan mengalami 
perubahan besar baik dari segi ilmu, teknologi maupun penerapannya. Era globalisasi 
menuntut kita untuk sama siapnya dengan Negara maju dibidang keselamatan dan 
kesehatan kerja, karena teknologi paling baru akan mampu menembus pasar 
indonesia sama cepatnya dengan pasar di negara maju. 
B. Tujuan Magang 
Tujuan dari pelaksanaan magang ini adalah : 
1. Untuk mengetahui proses produksi yang berada pada Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience 
2. Untuk mengetahui potensi-potensi bahaya apa saja yang  terdapat di area  PT. 
Bayer Indonesia-Bayer CropScience, Surabaya. 
3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh PT. Bayer Indonesia-







4. Untuk mengetahui aplikasi ilmu Higene Perusahaan, Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja di dunia kerja yang sesungguhnya. 
C. Manfaat Magang 
1. Bagi Perusahaan 
a. Dapat memberikan gambaran sejauh mana penerapan K3 di perusahaan tersebut 
dan diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna bagi kemajuan K3 di 
PT.Bayer Indonesia-Bayer CropScience. 
b. Dapat memberikan tambahan informasi mengenai kondisi lingkungan kerja yang 
bisa digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan tindakan koreksi dan 
perbaikan lingkungan di perusahaan. 
2. Program Diploma III Hiperkes dan Kessselamatan Kerja 
a. Menambah referensi bagi Program D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
khususnya mengenai penerapan higiene perusahaan kesehatan dan keselamatan 
kerja di perusahaan. 
b. Digunakan sebagai tolok ukur untuk mengetahui tingkat keterampilan mahasiswa 
dalam mengaplikasikan ilmu yang didapat dari bangku kuliah dengan kondisi 
lingkungan kerja 
c. Dapat memberikan ilmu tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang didapat 
dari bangku kuliah kedalam praktek pada kondisi di lingkungan kerja 
d. Dapat memberikan kontribusi positif bagi perusahaan khususnya dalam praktek 






Metode pengambilan data pada tahap persiapan : 
1. Mengajukan permohonan ijin Praktek Kerja Lapangan ke PT. Bayer 
Indonesia-Bayer CropSceince,  Surabaya pada tanggal 11 Januari 2010. 
2. Penerimaan surat balasan pernyataan persetujuan magang dari pihak PT. 
Bayer Indonesia-Bayer CropSceine Surabaya . 
3. Tanggal 3 Maret 2010, mengurus surat ijin kegiatan PKL di Kantor PT. Bayer 
Indonesia-Bayer CropSceince, Surabaya bagian HRD.  
4. Konsultasi Pembimbing Lapangan mengenai jadwal kegiatan selama PKL di 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropSceince Surabaya. 
 
B. Lokasi 
Dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan ini lokasi yang digunakan 
adalah: 
1. Nama perusahaan  :  PT. Bayer Indonesia Cabang Surabaya 
2. Alamat : Jl. Rungkut Industri 1 No 12 Surabaya 





C. Metode Penulisan Laporan 
Metode penulisan laporan yang dipakai penulis adalah metodologi 
deskriptif yaitu dengan memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya terhadap 
obyek penulisan laporan dan data yang diperoleh digunakan sebagai bahan 
penulisan laporan tanpa dilakukan tes hipotesa. 
D. Pelaksanaan 
Kegiatan praktek kerja lapangan dilaksanakan dari hari pertama hari 
kamis tanggal 1 April 2010 sampai tanggal 31 Mei 2010. Dalam pelaksanaan 
magang ini penulis melakukan program-program keselamatan dan kesehatan kerja 
QHSE departemen disamping itu penulis juga mengumpulkan data-data sendiri 
melalui observasi, wawancara, dan pengukuran. Adapun kegiatan yang diikuti 
penulis menurut program kerja QHSE departemen adalah sebagai berikut : 
1. Mengikuti kegiatan induksi keselamatan kerja yang dilakukan di setiap 
departemen. 
2. Ikut serta dalam kegiatan safety talk yang dilaksanakan seluruh staff dan 
karyawan departemen PT.  Bayer Indonesia-Bayer CropSceince Surabaya. 
3. Dan kegiatan lain yang dilaksanakan departemen QHSE seperti investigasi 
dan berbagai meeting mingguan maupun bulanan. 
Disamping itu penulis juga mencari atau mengumpulkan data-data sendiri 






1.  Metode Pencarian Data 
a. Observasi 
 Yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung 
terhadap pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja sekaligus melakukan 
survey ke lapangan untuk mengetahui sistem operasional seluruh dan 
mengidentifikasi potensi bahaya yang ada. 
b. Wawancara 
 Yaitu tehnik pengumpulan data dengan cara wawancara langsung dengan 
pegawai atau karyawan yang berwenang dan berkaitan langsung dengan masalah 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
c. Pengukuran  
 Yaitu melakukan monitoring dan melakukan pengukuran terhadap 
physical hazard seperti kebisingan, penerangan dan suhu. 
2. Metode Analisa Data 
Yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan cara menganalisa data yang 







A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Latar Belakang 
Perusahaan ini berada di Jl. Rungkut Industri I No 12 Surabaya. PT. Bayer 
Indonesia Surabaya Plant. Bayer CropScience merupakan salah satu anak perusahaan 
Jerman di Indonesia, di bawah bendera CropScience AG. PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience. Perusahaan ini bergerak dalam produksi dan pemasaran produk-produk 
perlindungan dan pengatur tumbuh tanaman yang meliputi insektisda fungisida, 







Gambar 1. Lambang Bayer 




2. Sejarah Perusahaan 
Awal berdirinya perusahaan ini bernama PT. Agrocarb Indonesia pada tahun 
1976 dengan akta pendirian No. 199. Pada tanggal 11 Agustus  1989 berubah nama 
menjadi PT. Rhone Poulene Agrocarb dengan akta pendirian No. 29. Kemudian pada 
tahun 2000 perusahaan ini merger dengan perusahaan perancis yang cukup besar 
sehingga berubah nama menjadi PT. Aventis CropScience Indonesia dengan akta 
pendirian No. 0-23505 HT.01.04 tahun 2000. dengan semakin ketatnya persaingan 
formulasi maka perusahaan ini pada tanggal 1 Mei 2003 bergabung dengan 
perusahaan Jerman, PT Bayer Indonesia dengan akta pendirian  No.9. PT. Bayer 
Indonesia Surabaya plant-Bayer CropScience memiliki surat izin usaha tetap dengan 
No.42/M/K/1/1998 dan NPWP 01.000.128.7-609.001. 
3. Profil Perusahaan 
PT. Bayer Indonesia-Surabaya Plant adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang formulasi pestisida dan pengemasan. Bahan utama formulasi pestisida dan 
pengemasan tersaji pada tabel 1. 

















2,9 ton / Hari 
0,5 ton / Hari 
0,04 ton / 
Hari 
0,31 ton / 
Hari 









































1,5 ton / Hari 
1,5 ton / Hari 
0,3 ton / Hari 
0,1 ton / Hari 
0,06 ton / 
Hari 
 
0,06 ton / 
Hari 
 
































Sumber Data : PT Bayer Indonesia-Surabaya Plant, 2010. 
Lahan yang digunakan PT Bayer Indonesia-Surabaya Plant ini berada di 
Kawasan Surabaya Industrial Estate Rungkut (SIER) Perusahaan ini berada di Jl. 
Rungkut Industri 1 No 12 Surabaya, dan diperuntukkan keperluan industri. Lahan PT. 
Bayer Indonesia-Bayer CropScience tersaji pada tabel 2. 
Tabel 2. Lahan PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience 





1) Lahan Tertutup Bangunan/Material 
Kedap Air 
   
a) Bangunan I Pabrik/ Kantor 
b) Bangunan II Gudang/Kantor 
c) Tempat Menyimpan bahan 
baku/produksi 
d) Bangunan Locker 
e) Bangunan Kamar Mandi 
f) Mousholla 
g) Workshop 

































2) Lahan Terbuka    
Taman dan Tanah Terbuka 544 3,64 Rumput 
3) Lahan Cadangan 5.416 36,20 - 
b. Luas Total Lahan 14.960 100  
Sumber Data : PT Bayer Indonesia-Surabaya Plant, 2010. 
4. Struktur Organisasi 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, ini menggunakan struktur organisasi 
berdasarkan produk yang diproduksi dan di masing-masing produk tersebut memiliki 
strukturnya masing-masing. 
 
Gambar 2. Stuktur Organisasi 





Fungsi setiap jabatan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Country head : Bertugas memimpin perusahaan. 
2. Plant  Manager : Bertugas memimpin Bayer CropSceince. 
3. Plant  HR dan Accounting : Sebagai Akuntan perusahaan. 
4. Plant secretary : Bertugas sebagai sekretaris perusahaan 
5. Production Manager : Bertugas memimpin departemen produksi 
6. Production Supervisor : Bertugas melakukan pengawasan terhadap kinerja 
produksi 
7. QC In Line : Bertugas menganalisa produk atau bahan 
8. Group Leader : Mengontrol kulitas produk. 
9. Operator : Bertugas mengoperasikan alat. 
10. QHSE Manager : Bertugas memimpin departemen QHSE. 
11. QHSE Officer : Bertugas melakukan pengawasan terhadap system 
manajemen perusahaan sesuai asas QHSE (QHSE 
Key Requirement) 
12. QC Supervisor : Bertugas melakukan pengawasan di area QC yang 
berkaitan dengan kualitas produk. 
13. QC Analist : Bertugas  melakukan analisa bahan kimia yang 
terdapat di PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience. 
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14. Engineering Supervisor : Bertugas  melakukan pengawasan di area 
engineering. 
15. Mechanic, electric,Civil : Bertugas merawat, memperbaiki peralatan mesin. 
5. Ketenagakerjaan 
Kegiatan produksi PT Bayer Indonesia-Bayer CropSceince menggunakan 3 
shift mulai pukul 07.00 sampai 07.00. Total tenaga kerja berjumlah 75 orang 
mayoritas berpendidikan D3/S1 karena pekerjaan yang dilakukan membutuhkan 
kualitas dan akurasi komposisi produk yang baik, disamping itu tingkat kesehatan, 
keselamatan dan kenyamanan karyawan cukup tinggi. 

































4 - 4 - 4 - - - - - 4 
2. Staff 9 2 11 - 11 - - - - - 11 
3. Kary
awan 
60 - 60 - 60 - - - 26 19 15 
Total 73 2 75 - 75 - - - 26 19 30 






6. Visi dan Kebijakan Perusahaan 
a. Visi Perusahaan 
Mewujudkan organisasi yang nihil kecelakaan melalui budaya berperilaku 
aman dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Prinsip Perusahaan 
1. Kami menjalankan bisnis dengan menghormati dan peduli terhadap lingkungan 
dengan sepenuhnya memperhatikan kesehatan dan keselamatan siapapun, apakah 
itu karyawan, pelanggan atau masyarakat dari segala penjuru. 
2. Kami senantiasa meningkatkan proese-proses didalam bisnis kami dengan 
memenuhi atau bahkan melampaui persyaratan-persyaratan, ketentuan-ketentuan 
dan standar-standar internasional yang berlaku. 
3. Kami menyediakan produk-produk dan layanan-layanan berkualitas tinggi untuk 
memfasilitasi kesuksesan para pelanggan kami dan menciptakan nilai tambah bagi 
bisnis kami. Kami ciptakan suasana komunikasi yang terbuka dan transparan 
berkaitan dengan kualitas. Kesehatan, keselamatan Kerja dan Lingkungan Hidup. 
4. Kami menyadari pentingnya keterampilan dan keterlibatan karyawan agar bisa 
memahami dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan perusahaan dan para pelanggan 
kami. 





c. Kebijakan Perusahaan 
Agar bisa menerapkan prinsip-prinsip Bayer CropScience : 
1. Mengintegrasikan prinsip-prinsip Kualitas, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup ke dalam strategi-strategi dan proses-proses bisnis. 
2. Secara efektif mengelola Kualitas, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup dengan mengembangkan, mengimplementasikan dan 
mempertahanakan sistim manajemen yang terintegrasi dan berorentasi pada 
proses-proses dan praktek-praktek terbaik. 
3. Mengevaluasi dan mengelola resiko-resiko bisnis dan sepanjang perputaran 
siklus produk dan dampak-dampak lingkungannya yang ditimbulkan oleh 
praktek-praktek dimasa lalu. 
4. Mengatur kinerja dibidang Kualiatas, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup 
dan menetapkan tujuan-tujuan tahunan dan jangka panjang dibidang tersebut agar 
bisa mencapai peningkatan-peningkatan yang kontinyu dan berkesinambung. 
5. Memastikan kesesuaian dengan ketentuan-ketentuan internal maupun eksternal 
melalui program-program audit dan standar-standar internasional yang diakui 
seperti ISO 9001, ISO 14001 atau OHSAS 18001. 
6. Memperhatikan masalah-masalah Kualitas, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan 
Lungkungan Hidup dan dampak-dampaknya terhadap praktek-praktek, proses-
proses dan produk-produk agar bisa menyelaraskan bisnis kami dengan harapan-
harapan masyarakat dan pelanggan. 
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7. Mengembangkan kesadaran akan pentingnya Kualitas, Kesehatan, Keselamatan 
Kerja dan Lingkungan Hidup dan kepercayaan para pemangku kepentingan 
internal maupun eksternal dari bisnis kami dengan menyediakan beragam 
informasi, konsultasi, pelatihan dan saran. 
8. Meminta tangung jawab setiap karyawan untuk berkomitmen menerapkan 
prinsip-prinsip perusahaan. 
7. Fasilitas Perusahaan 
PT. Bayer Indonesia – Bayer CropScience merupakan salah satu pabrik yang 
memiliki tingkat pengamanan tinggi dari segala bentuk kecelakaan dan pencemaran 
lingkungan. Kecelakaan sekecil apapun diarea pabrik akan dilaporkan ke pihak 
manager yang kemudian akan diteruskan kepada pimpinan perusahaan baik yang 
berada di Indonesia maupun yang di Jerman. Untuk menunjang keamanan pabrik, 
terdapat fasilitas pendukung, antara lain : 
a. Pos Security 
Pos Security adalah gerbang terdepan di lingkungan PT Bayer Indonesia-
Bayer CropScience dan merupakan tempat dimana petugas keamanan melakukan 
penjagaan. Serta petugas keamanan ini juga memberikan ijin masuk bagi setiap tamu 
dengan memberi “SLIB BERTAMU”. Dan ditempat ini juga seluruh karyawan 
mengisi daftar hadir. Pos ini juga memiliki fasilitas, antara lain : 
1) Kamera CCTV yang ditempatkan pada 12 lokasi yang penting dan rawan. 
2) Hubungan antara petugas yang berada di lapangan dengan di pos keamanan (HT). 
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3) Sepatu safety disediakan bagi transporter yang tidak menggunakan sepatu (jika 
kondisi hujan dan banjir) 
4) Untuk antisipasi keamanan diberbagai tempat terdapat Call point dan APAR, dan 
juga. 
5)  Disediakan tempat untuk kawasan merokok. 
Untuk tindakan security PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience bekerja 
sama dengan PT. Sentinen Cakra Buana  guna menyediakan tenaga-tenaga ahli dalam 
hal security. 
b. Evacuation Point 
Evacuation Point adalah tempat dimana berkumpulnya seluruh orang didalam 
pabrik kecuali tim pemadam dan rescue bila terjadi kondisi emergency. Letak dari 
evacuation point berada didepan taman, di halaman depan pabrik setelah seluruh 
karyawan berkumpul maka akan dilakukan pendataan agar dapat diketahui siapa saja 
yang belum hadir di tempat tersebut sehingga rescue dapat melakukan tindakan 
pencarian. 
c. Poliklinik 
Poliklinik ini dibuka selama 24 jam setiap hari untuk mengantisipasi segala 
kejadian dilapangan. Poliklinik ini berlokasi tepat disebelah masjid Al-Bayan milik 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience. Poliklinik ini menyediakan dokter pada hari 
Senin, Rabu dan Jum‟at, sedang perawat setiap hari secara periodik akan berkeliling 
area produksi dengan tujuan melihat produk apa yang sedang diproduksi pada saat itu 
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serta menyiapkan obat-obat yang diperlukan jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
terhadap karyawan. 
d.  Ambulans  
Perusahaan ini dulu menggunakan sebuah mobil yang khusus dimodifikasi 
untuk digunakan sebagai ambulans, tapi pada tahun 2009 perusahaan menyediakan 
satu mobil ambulans baru. Tempat parkir didepan ambulans dilarang ditempati 
siapapun, hal ini bertujuan agar ambulans tidak terhalang saat dibutuhkan. 
e. Pompa hydrant  
Pompa ini digunakan bila terjadi kebakaran dilingkungan pabrik. Pada bagian 
belakang terdapat tangki yang berisi air hydrant cadangan berukuran 300m³, terdapat 
pula 3 kolam penampung sebagai tempat aliran air bekas memadamkan kebakaran 
yang memungkinkan telah terkontaminasi pestisida. 
f. Smoke Detector 
Smoke detector dipasang pada tiap ruangan yang berpotensi tinggi terjadi 
kebakaran, alat ini akan berbunyi ketika menangkap adanya partikel asap. 
g. Eye Wash dan Emergency Shower 
Eye Wash dan Emergency Shower adalah tempat untuk membersihkan mata 
dan tubuh bila terkena zat berbahaya secara langsung, misalnya bahan aktif pestisida. 
Alat ini diletakkan pada banyak tempat yang bertujuan jika terjadi paparan, korban 




h. Tempat pengolahan limbah pabrik 
Bahan berbahaya dan beracun termasuk dalam department QHSE yang 
berlokasi di bagian belakang perusahaan dengan tugas mengatasi dan memilah 
limbah yang terkontaminasi dengan yang tidak terkontaminasi. Untuk sampah yang 
terkontaminasi oleh pestisida dikirim ke PT Teknotama Lingkungan Internusa yang 
berlokasi di Jawa Barat, untuk dilakukan pengolahan sesuai dengan peraturan 
pemerintah yang berlaku. Sedangkan drum bekas tempat pestisida di pres dan dijual 
pengecoran logam. Sampah yang tidak terkontaminasi pestisida seperti kardus 
kemasan juga dijual perusahaan daur ulang. 
i. Ruang Ganti Karyawan 
Dalam ruang ganti ini disediakan wear pack (seragam kerja) bagi karyawan. 
Wear pack tersebut tidak boleh dibawa pulang, namun dicuci di laundry dalam ruang 
ganti itu. Jadi, setiap hari para karyawan memakai wear pack yang bersih. Dalam 
ruangan ini juga disediakan ruang mandi untuk karyawan.  
j. APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 
Alat pemadam api ini selalu disediakan di berbagai sudut tempat yang berada 
di seluruh area dari PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience. Alat ini berfungsi untuk 
memadamkan kebakaran ringan yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Alat ini selalu 
ditaruh pada tempat yang terbuka, diberi tanda warna merah, dan mudah dijangkau 
agar dengan mudah terlihat dan mudah untuk proses pengoperasian saat terjadi 
kebakaran kecil 
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8. Ruang Lingkup Usaha 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, bergerak di bidang produksi 
pestisida dan membagi produk menjadi dua divisi yaitu : 
Produk-produk yang diproduksi PT Bayer Indonesia-Bayer CropScince yang 
ditinjau dari bentuk produk : 
a. Liquid 
1) Baycarb 500 EC 
2) Bayfidan 250 EC 
3) Bayleton 250 EC 
4) Baylucid 250 EC 
5) Buldok 25 EC 
6) Confidor 200SL 
7) Decis 25 EC 
8) Folicur 25 EC 
9) Hopcin 460 EC 
10) Hosthation E-xtra 212 EC 
11) Hosthation 460 EC 
12) Kiltop 50 EC  
13) Lebaycid 50 EC 
14) Patriot 50 EC 
15) Sherpa 50 EC 
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b. Powder  
1) Antracol 70 WP 
2) Trivia 73 WP 
 
 
B. Proses Produksi 
 Secara umum, proses produksi di PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience ini 
terbagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian powder (WP Plant), bagian liquid (EC/SL 
Plant) dan pengatur tumbuh (PGR Plant) 
1. Bagian Powder (WP Plant) 
 Pada bagian powder ini PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience 
menghasilkan produk powder antara lain Antracol, Trivia, Melodi Dua, Confidor WP, 
Sevin, larvin. Masing-masing produk juga mempunyai spesifikasi dan kegunaanya 
masing-masing. 
 Proses produksi powder ini dapat dimulai dari penyiapan mesin produksi, 
mesin packing, hingga proses penyiapan bahan baku. Misalnya kita ambil contoh 
pemrosesan Antracol 70 WP. Bahan baku Antracol adalah Antracol Teknis dan juga 
kaolin. Bahan aktif dari antracol adalah propineb, sedangkan fungsi dari kaolin adalah 
sebagai zat pengisi dari produk tersebut. 
 Raw material tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam feeding funnel. 
Fungsi dari feeding funnel ini adalah sebagai tempat penampungan sementara untuk 
menunggu proses pencampuran. Di dalam feeding funnel ini raw material sudah 
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bercampur namun tidak merata. Selain itu karena bahannya yang berupa powder 
seringkali rentan menimbulkan debu. Untuk menjaga debu ini agar tidak 
berhamburan keluar sehingga nantinya dapat meracuni para pekerja, dibutuhkan dust 
catridge dan filter sebagai penyaring. Ukuran debu yang sangat kecil tentu tidak 
mudah untuk melakukan proses penyaringan, sehingga dibutuhkan exhaust untuk 
menyaring debunya. Debu yang dihisap ini akan dimasukkan ke dalam police dust 
filter. Fungsi dari police dust filter ini adalah sebagai pemisah antara debu dengan 
udara. Udara hasil penyaringan ini selanjutnya akan dibuang ke udara terbuka melalui 
cerobong asap yang tinggi. Yang sebelumnya juga dilewatkan ke carbon filter 
terlebih dahulu hasil saringan yang berupa debu akan dilepaskan ke catridge clean 
untuk mengalami proses pembersihan debunya. Di dalam catridge clean ini debu 
akan mengalami proses mirip flushing yaitu membutuhkan pelarut untuk 
membersihkan sisa debunya. Kembali lagi ke pemrosesan material dalam feeding 
funnel. Material dalam feeding funnel ini akan dikeluarkan menuju mixer, fungsi dari 
mixer ini adalah untuk meratakan proses pencampuran. Material dalam mixer ini akan 
diratakan campurannya selama beberapa waktu. Proses pencampuran ini akan 
menimbulkan debu akibat bahan yang berbentuk powder. Debu yang terbentuk ini 
tentu saja juga mengandung active ingredients yang apabila terhirup akan bersifat 
toksik. Debu ini juga akan dihisap oleh exhaust dan akan dialirkan menuju feeding 
funnel untuk kemuduan akan diproses ulang apabila memungkinkan. 
 Setelah mengalami proses mixing kemudian material akan dialirkan menuju 
ribbon blender. Tempat di ribbon blender ini juga akan mengalami proses 
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pengadukan. Akan tetapi prosesnya juga membutuhkan material yang banyak yaitu 
kurang lebih sebanyak tiga ton. Proses dalam ribbon blender ini juga akan 
menghasilkan debu yang juga akan dihisap dan dialirkan menuju feeding funnel untuk 
diproses ulang apabila masih memungkinkan. Selanjutnya dari feeding funnel ini 
akan masuk ke proses pengisian. Alat proses pengisian ini juga tetap mengalami 
pengadukan agar menjaga bahwa material tetap tercampur dengan sempurna 
(menyempurnakan hasil produk finish good) yang juga menghasilkan debu yang tentu 
saja akan dialirkan menuju feeding funnel. Proses filling ini tidak memakai sistem 
pengaturan mesin secara manual, akan tetapi mesin akan melakukannya secara 
otomatis. 
  Untuk filling produk yang berbentuk powder, digunakan alumunium bag. 
Setelah proses filling selesai dan produk sudah menjadi finish good, sebelum 
dipacking dalam kardus akan dicek terlebih dahulu berat nettonya. Misalkan 
melakukan proses formulasi dengan netto 1 kilogram, maka untuk berat standar dari 
perusahaan PT. Bayer Indonesia-Bayer CropSciense haruslah lebih dari 1 kilogram. 
Kelebihan ini berkisar antara 1-2 gram. Fungsi melebihkan ini adalah untuk 
mengurangi resiko kurangnya berat netto akibat proses pengisian dengan 
meggunakan mesin. Selain itu untuk perlindungan konsumen bahwa produk yang 
dibeli sudah pasti 1 kilogram. Setelah dipacking dalam kardus akan disimpan 
sementara dalam gudang logistik untuk menunggu proses pengiriman ke customer. 
Skema proses produksi powder terlampir pada lampiran 3. 
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2. Bagian Liquid (EC/SL Plant) 
 Proses awal mula pemrosesan produksi liquid adalah proses penimbangan raw 
material dan solvent. Semua bahan baku tersebut sebelumnya tentu ada 
wadah/packingnya. Wadah tempat raw material tersebut tidak dapat dipakai untuk 
kegunaan lain selain sebagai tempat pestisida. Oleh karena itu kita tidak dapat 
membuangnya secara sembarangan karena akan dapat menyebabkan keracunan. 
Karena itu  akan dilakukan proses flushing. Air buangan tersebut akan dibuang ke 
tempat B3 untuk diolah bahan aktifnya. Setelah menimbang semua raw material 
sesuai MO pada alat penimbang, semua material tersebut akan ditaruh dalam mixing 
tank. Tempat mixing tank ini adalah tempat untuk proses formulasi untuk 
memproduksi pestisida tersebut. 
 Produk pestisida berupa liquid yang dihasilkan ada yang memakai pelarut 
yang berupa air dan ada pula sebagai pelarut yang berupa solvesso. Solvesso ini 
merupakan pelarut organik yang mudah terbakar (flammable). Sehingga dalam proses 
formulasi ini membutuhkan tingkat kedisiplinan yang lebih tinggi. Adapun hal-hal 
yang dilarang saat melakukan proses formulasi adalah seperti dilarang merokok, 
menyalakan api, dan juga membawa alat komunikasi berupa handphone. Hal ini 
dikarenakan handphone yang aktif dapat menimbulkan panas dan bila terjadi 
percikan api akibat konsleting maka akan menyambar dari solvesso dan dapat 
menyebabkan kebakaran. 
 Solvesso juga mudah sekali untuk menguap dan uapnya pun juga mudah 
terbakar. Sehingga untuk mencegah terbakarnya uap tersebut, dalam mesin uapnya 
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perlu untuk dihisap menggunakan exhaust. Selain itu bahan yang berupa powder juga 
akan menghasilkan debu yang dapat beterbangan dan dapat menyebabkan keracunan 
bagi para pekerjanya. Debu beserta uap solvesso  akan dihisap melalui exhaust dan 
dialirkan menuju filter Donaldson. Fungsi dari filter Donaldson adalah untuk 
memisahkan partisi yang agak besar. Sedangkan untuk partikel yang agak kecil akan 
diteruskan menuju pulse jet filter. Sehingga uap yang dikeluarkan ke udara terbuka 
akn menjadi lebih bersih. 
 Raw material yang berada di mixing tank ini akan mengalami proses 
formulasi yang membutuhkan waktu cukup lama. Selain untuk melarutkan raw 
material yang berupa powder sehingga dapat larut benar juga mengalami proses 
pengadukan agar dapat menjadi larutan yang benar-benar homogen.  
 Setelah melalui proses tahapan formulasi dari mixing tank ini, kemudian akan 
dialirkan menuju ke holding tank. Holding Tank tank ini merupkan penerima juga 
berfungsi sebagai tempat penampungan sementara (karantina). Tempat penampungan 
ini ada dua tempat, yaitu BA 01 dan juga BA 02. produk yang masih dikarantina yang 
memakai solvesso ini tentunya mudah menguap. Sehingga untuk mengatasinya uap 
ini akan dihisap memakai exhaust dan akan dialirkan menuju filter karbon aktif. 
Filter ini berfungsi untuk menyerap uap dan menyaring gas dari holding tank. Sama 
seperti fungsi dari karbon aktif yaitu sebagai filter dari toksikan-toksikan yang 
dihasilkan dari active ingredients (A.I) tersebut. Sehingga gas yang dilepaskan ke 
udara bebas menjadi lebih bersih dan tidak mencemari lingkungan sekitar. Kemudian 
setelah ditampung di holding tank dan siap untuk dilakukan proses filling. Untuk 
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melakukan proses filling ke dalam tincan maka produk tersebut akan dialirkan 
menuju alat pengisi Mesin filler ada 3 yaitu MEWES 1, MEWES 2 dan MEWES 3. 
Untuk mengatur proses filling sudah digunakan sistem komputerisasi sehingga 
nantinya produk yang akan dituang ke dalam tincan akan sesuai dengan tincan 
tersebut. Proses penimbangan ini akan menimbulkan uap karena memang sifat bahan 
yang mudah menguap. Uap ini pun akan dihisap di exhaust dan akan diproses menuju 
carbon aktif filter pula. Setelah pemasangan tutup kap juga telah selesai. Produk yang 
berupa finish good akan dipacking ke dalam karton box dan akan disimpan sementara 
dalam gudang logistik sambil menunggu waktu pengiriman. Skema proses produksi 
liquid terlampir (Lampiran 4).    
                                                        
C. Identifikasi Potensi dan Faktor Bahaya 
1. Identifikasi Potensi Bahaya 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam produksi dan pemasaran produk-produk perlindungan dan pengatur 
tumbuh tanaman yang meliputi insektisda fungisida, herbisida, dan pestisida 
perlindungan tanaman (Crop Protection). Dengan adanya proses produksi yang 
menggunakan bahan-bahan kimia, maka kebakaran, ledakan, kebocoran bahan-bahan 
kimia yang berbahaya dan beracun menjadi potensi bahaya tertinggi di PT. Bayer 
CropScience. Disamping potensi bahaya tersebut masih ada potensi bahaya lain yang 
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dapat terjadi dalam melakukan pekerjaan seperti kejatuhan benda, terjatuh dari 
ketinggian dan lain-lain. Adapun identifikasi potensi bahaya antara lain : 
a. Material 
Potensi bahaya yang mungkin terjadi dari material : 
1) Kejatuhan Material  
Bahaya kejatuhan material dari atas sangat mungkin terjadi terutama di area 
gudang logistik. Penataan meterial yang kurang teratur dan penataan material yang 
terlalu tinggi dengan beban yang berat sehingga kardus paling bawah penyok 
merupakan faktor utama penyebab jatuhnya material  tersebut sehingga mengenai 
pekerja yang melintas. Upaya penanggulangan bahaya tersebut adalah : 
a. Pemasangan sign “awas kejatuhan material” 
b.  SIO bagi operator forklift. 
c.  training operator forklift secara berkala. 
d. Pengaturan batas maksimal penumpukan material. 
e. Pengguaan alat pelindung diri berupa safety helmet, safety Shoes. 
2) Tersandung Material 
Bahaya material yang lain adalah tersandung terutama di area produksi dan 
gudang logistik. Hal ini disebabkan karena meterial yang mengalami over load 
sehingga banyak material berada tidak pada pada tempatnya dan berserakan di lantai. 
Selain mengurangi nilai estetika, menghambat produktivitas kerja dan mobilitas 
forklift. Hal tersebut juga memungkinkan pekerja tersandung material tersebut. 
Adapun Usaha yang dilakukan untuk mencegahan tersandung material adalah : 
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1). Pengaturan batas penampung maksimal material. 
2). Melokasikan material yang over load ke tempat penyimpanan sementara. 
3). Pengguaan alat pelindung diri berupa safety helmet, safety Shoes. 
4). Larangan penempatan material tidak pada tempatnya. 
b. Panas 
Potensi bahaya yang dapat terjadi akibat panas adalah :  
1). Terciprat air panas  
Terciprat air panas yang berasal dari air water bath dan semburan steam dari 
proses, bahaya panas juga dapat terjadi akibat kontak kulit dengan pipa steam atau 
part mesin yang mengandung bahaya panas. Bahasa panas yang paling tinggi yaitu 
pada area water bath yang merupakan proses pengenceran bahan material. Untuk 
mengantisipasi dampak ini maka : 
a. Dipasang sign “awas panas”. 
b. Pengontrolan peralatan secara berkala. 
c. Pemasangan instruksi kerja. 
d. Pengukuran temperatur panas secara berkala. 




2). Paparan  panas 
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Paparan panas dapat terjadi pada mesin-mesin yang menghasilkan panas serta 
pada area waterbath. Hal ini terjda karena pekerja yang tidak memakai APD maupun 
tidak ada pendingin untuk mengurangi panas tersebut. Upaya yang dilakukan antara 
lain : 
1). Dipasang sign “awas panas”. 
2). Pengontrolan peralatan secara berkala. 
3). Pemasangan instruksi kerja. 
4). Pengukuran temperatur panas secara berkala. 
5). Pemakaian alat pelindung diri berupa sarung tangan karet, safety shoes, full face 
mask. 
c. Forklift 
1). Tertabrak forklift dan hand palet 
Dengan tingginya mobilitas antara alat angkut dengan pekerja maka 
kemungkinan pekerja tertabrak hand palet dan forklift pada area logistik tinggi. 
Selain itu banyaknya material yang diparkir di area sekitar lalu-lintas kendaraan 
secara tidak langsung membatasi jangkauan pandang pekerja, operator forklift 
maupun sopir kendaraan pihak ketiga. Bahaya pekerja tertabrak hand palet bisa 
terjadi karena pekerja kurang fokus terhadap jalan atau karena jangkauan pandangan 
operator terbatas tumpukan kardus. Sempitnya area gudang karena banyaknya 
material yang disimpan menyebabkan jalur forklift dan pekerja menjadi satu jalur. 
Hal ini sangat memungkinkan terjadinya tabrakan antara pekerja dengan  forklift. 
Tabrakan di luar area/gedung proses dapat terjadi karena pekerja melintas tidak pada 
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tempat pejalan kaki maupun kendaraan lain yang mengganggu/menghalangi jalur 
forklift. Untuk mengantisipasi hal tersebut forklift dipasang sirine agar pekerja yang 
melintas tahu jika ada forklift yang sedang beroperasi. Membuat batasan antara jalur 
forklift dengan jalur pejalan kaki untuk area tertentu memasang mirror warning dan 
membatasi kecepatan maksimal forklift. 
2). Forklift Slip 
Bahaya forklift slip dapat terjadi pada semua area terutama area logistik. Hali ini 
terjadi karena ban yang tidak memenuhi standart ataupun pemeriksaan terhadap 
forklift tidak dilakukan sehingga tidak mengetahui kondisi dari forklift. Adapun upaya 
yang dilakukan : membatasi kecepatan forklift, pemeriksaan secara berkala kondisi 
forklift, operator memiliki SIO, memastikan forklift dalam keadaan stabil dan 
pemakaian APD. 
d. Kebakaran 
Bahaya kebakaran dapat timbul akibat dari korstleting dari mesin, listrik, 
reaksi bahan kimia dan lain-lain. Bahaya kebakaran dapat terjadi pada area 
laboraturium, engineering pada proses pengelasan, produksi maupun logistik. Contoh 
bahan yang mudah terbakar dapat berbentuk padat, cair, dan gas. Yang berbentuk 
padat, seperti: belerang, fosfor merah dan kuning, hidrida logam, logam alkali, dan 
sebagainya. Bahan mudah terbakar yang berbentuk cair, seperti: eter, alcohol, n-
heksana, benzana, dan lain-lain, sedangkan yang berbentuk gas, seperti: hydrogen, 
asetilen, dan sebagainya.Untuk mengatisipasi masalah tersebut maka : 
1) Dipasang „sign’  bahaya kebakaran. 
 30 
2) Larangan merokok di sembarang tempat. 
3) Perlakukan terhadap bahan kimia sesuai dengan sifat kimia dan fisiknya. 
4) Larangan mengaktifkan handphone pada area produksi. 
5) Penyediaan dan Pemasangan APAR. 
6) Training fire fighting bagi seluruh karyawan.   
e. Ledakan 
Potensi bahaya lain adalah kemungkinan terjadinya ledakan. Ledakan ini 
bersumber dari over heat maupun over pressure di area proses karena gesekan logam 
pada bahan baku produk dan tumpahan cairan bahan kimia. Bahaya ledakan dapat 
terjadi pada tank farm, proses formulasi dan filling pada area EC/SL. Untuk 
mencegah terjadinya ledakan diadakan : 
1) Pengontrolan tekanan dan suhu. 
2) Pengontrolan mesin dan peralatan secara berkala. 
3) pemasangan APAR (Alat Pemadam Api Ringan) dan hydrant merupakan upaya 
antisipasi penanggulangan api dari ledakan. 
4) Larangan mengaktifkan handphone pada area produksi. 
2. Identifikasi Faktor Bahaya 
a. Faktor Bahaya Fisik 
1) Kebisingan 
Kebisingan di PT. Bayer CropScience bersumber dari peralatan produksi dan 
alat kerja yang dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Kebisingan dengan 
intensitas tinggi yang terjadi berasal dari mesin-mesin las. Kebisingan tersebut selain 
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dapat menganggu komunikasi dapat juga kenyamanan kerja (stres kerja). Dari hasil 
pengukuran yang telah dilakukan pada tanggal 13 April 2010 dapat diketahui 
intensitas kebisingan di area pengelasan pada mesin las, intensitas bising mencapai 91 
dBA dengan jam kerja 8 jam perhari. Selain area tersebut intensitas bising  PT. Bayer 
Indonesia CropScience-Plant Surabaya, masih di bawah 85 dBA. Adapun usaha yang 
dilakukan untuk mencegah kebisingan tersebut dengan pemakaian ear plug yang 
diberikan pengurus secara cuma-cuma. Data pengukura terlampir pada lampiran 5. 
2) Penerangan 
Penerangan di PT. Bayer CropScience terbagi menjadi 2 sumber penerangan 
alami dan penerangan buatan. Berikut ini hasil pengukuran penerangan : 
a) Laboraturium 
Identifikasi faktor Bahaya Fisik Penerangan di Laboraturium PT. Bayer 
CropScience tersaji pada tabel 4. 








Di depan Komputer HVLC Agilent baru mati 126 Tidak teliti Sesuai  
Di depan Komputer HVLC lama 121 Tidak teliti Sesuai 
Di depan Komputer Laboratorium 119 Tidak teliti Sesuai 
Di depan COD CELL TEST 241 Agak teilti Sesuai 
Di depan Viscometer  131 Agak teilti Sesuai 
Di depan Titration Excellen T70 256 Agak teilti Sesuai 
Di depan Ultrasonic Vibrator saat mati 255 Agak teilti Sesuai 
Di depan Preparation XPL Before Analysis  231 Agak teilti Sesuai 
Didepan MO dan Sample Analysis 204 Agak teilti Sesuai 
R5 468 Teliti Sesuai 
R4 694 Teliti Sesuai 
R3 754 Teliti Sesuai 
R2 730 Teliti Sesuai 
R1 618 Teliti Sesuai 
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Di depan GC Shimazu 79 Tidak teliti Sesuai 
Di depan HVLG agilent baru yang di hidupkan 126 Tidak teliti Sesuai 
bagian depan ultrasonic vibration saat di 





b) Ruang QHSE 
Identifikasi faktor Bahaya Fisik Penerangan di Ruang QHSE PT. Bayer CropScience 
tersaji pada tabel 5. 








Lampu sebagian mati 
Di meja Bapak Setyo 59 Agak teilti Tidak sesuai 
Di depan Monitor Bapak Setyo 64 Tidak teliti Tidak sesuai 
di depan Monitor Bapak eddy DP 54 Tidak teliti Tidak sesuai 
di meja Bapak eddy DP 52 Agak teilti Tidak sesuai 
Di meja Ibu Marry 113 Agak teilti Tidak sesuai 
Di meja Bapak Eddy K 180 Agak teliti Sesuai  
Di meja Bapak Gatot 261 Agak teilti Sesuai 
di meja bapak Freddy 706 Agak teilti Tidak sesuai 
di meja mbak Herlis 320 Agak teilti Sesuai  
Ruang meeting atas    
4 Lampu nyala 126 Agak teilti Tidak sesuai 
Lampu tengah menyala  101 Agak teilti Tidak sesuai 
Semua lampu nyala 216 Agak teilti Sesuai 
Di meja kerja dengan 4 lampu nyala 94 Agak teilti Tidak sesuai 
Di meja komputer 4 lampu nyala 70 Tidak teliti Tidak sesuai 
Di meja kerja lampu tengah nyala 82 Agak teilti Tidak sesuai 
Di meja kompter lampu tengah nyala 44 Tidak teliti Tidak sesuai 
Di meja kerja lampu nyala semua 176 Agak teilti Sesuai  
Di meja komputer lampu nyala semua 103 Tidak teliti Sesuai  
meja plant menejer dengan 4 lampu nyala 102 Agak teilti Tidak sesuai 
meja telpon dengan 4 lampu nyala 143 Tidak teliti Sesuai  
meja plant menejer dengan 2 lampu nyala 195 Agak teilti Sesuai  
meja telpon dengan 2 lampu nyala 146 Tidak teliti Sesuai 
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meja plant menejer dengan semua lampu 
nyala 288 Agak teilti 
Sesuai 
meja telpon dengan semua lampu nyala 223 Tidak teliti Tidak sesuai 
meja menejer dengan lampu mati 6 Agak teilti Tidak sesuai 
meja menejer dengan 4 lampu nyala 118 Agak teilti Tidak sesuai 
meja menejer dengan 1 lampu nyala 94 Agak teilti Tidak sesuai 
meja menejer dengan lampu nyala semua 209 Agak teilti Sesuai 
 
 
c) Ruang Office Produksi 
Identifikasi faktor Bahaya Fisik Penerangan di Ruang Office Produksi PT. Bayer 
CropScience tersaji pada tabel 6. 








Semua lampu menyala  
Di meja bapak Budhi 207 Agak teliti Sesuai  
Di meja Bapak Bambang 176 Agak teilti Sesuai 
Di meja Bapak Yunus 176 Agak teilti Sesuai 
Di meja Bapak Heri 157 Agak teilti Sesuai 
Di meja Komputer Bapak Budhi 178 Tidak teliti Sesuai 
Ruangan Bapak Haribowo 93 Agak teilti Tidak sesuai 
Ruangan Bapak Mardi Wiyono 87 Agak teilti Tidak sesuai 
2 lampu menyala sisi barat  
Di meja Bapak Budhi 27 Agak teilti Tidak sesuai 
Di meja Bapak Bambang 23 Agak teilti Tidak sesuai 
Di meja Bapak Yunus 126 Agak teilti Tidak sesuai 
Di meja Bapak Heri 141 Agak teilti Tidak sesuai 
Di meja Komputer Bapak Budhi 116 Agak teilti Sesuai 
Di meja Bpak Budhi 160 Agak teilti Tidak sesuai 
2 lampu menyala sisi timur  
Di meja Bapak Bambang 158 Agak teilti Tidak sesuai 
Di Meja bapak Yunus 17 Agak teilti Tidak sesuai 
Di Meja bapak Heri 21 Agak teilti Tidak sesuai 
Di meja Komputer Bapak Budhi 163 Tidak teliti Sesuai 
 
d) Area WP Plant 
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Identifikasi faktor Bahaya Fisik Penerangan di Area WP Plant PT. Bayer 











Di Area Mesin Rovena  103 Tidak teliti Sesuai  
Area Packing 400-500 Tidak teliti Tidak sesuai 
Mesin Wolf 331 Tidak teliti Sesuai 
Ritain Sample 868 Tidak teliti Sesuai 
Belakang Mesin Rovena 99 Tidak teliti Sesuai 
Didepan Blower  125 Tidak teliti Sesuai 
Didepan Mahle 2 barat 176 Tidak teliti Sesuai 
Didepan Mahle 1 timur 42 Tidak teliti Sesuai 
Tempat Penimbangan Marley 128 Tidak teliti Sesuai 
Area MSDS 29 Tidak teliti Sesuai 
Depan File MSDS 22 Tidak teliti Sesuai 
Area Low Dige 94 Tidak teliti Sesuai 
Depan File MSDS 54 Agak teilti Tidak sesuai 
Depan Mesin RM 20  71 Tidak teliti Tidak sesuai 
Sisi Selatan RM 20 115 Tidak teliti Sesuai 
Sisi Utara RM 20 148 Tidak teliti Sesuai 
 
e) Area EC/SL 
Identifikasi faktor Bahaya Fisik Penerangan di area EC/SL PT. Bayer CropScience 
tersaji pada tabel 8. 







Di depan Mesin Serac Sebelah Utara 175 Tidak teliti Sesuai 
Didepan Mesin Serac Sisi Selatan 124 Tidak teliti Sesuai 
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Didepan Meja Putar - Mewes Filling 2 38 Tidak teliti Tidak sesuai 
Didepan Mesin Mewes Filling 2 Sisi 
Selatan 23 
Tidak teliti Tidak sesuai 
Area Packing 49 Tidak teliti Tidak sesuai 
Didepan MSDS 70 Agak teilti Tidak sesuai 
Didepan Timbangan Avery 66 Agak teilti Tidak sesuai 
Didepan Monitor 4 Lampu Nyala 186 Tidak teliti Tidak sesuai 
Di depan Monitor 2 Lampu Nyala 160 Tidak teliti Sesuai 
Bersambung... 
Sambungan… 
Disebelah Timur Tabung V202 BA 01 223 Tidak teliti Tidak sesuai 
Di Sisi Timur RA 201  74 Tidak teliti Sesuai 
Didepan File MSDS 21 Agak teilti Tidak sesuai 
 
f) Poliklinik 
Identifikasi faktor Bahaya Fisik Penerangan di poliklinik PT. Bayer CropScience 
tersaji pada tabel 9. 








Depan meja computer 107 Tidak teliti Sesuai  
Meja Dokter 141 Agak teilti Tidak sesuai 
Tempat tidur periksa pasien 26 Agak teilti Tidak sesuai 
Didepan Almari Obat 186 Agak teilti Sesuai  
 
g) Engineering 
Identifikasi faktor Bahaya Fisik Penerangan di engineering PT. Bayer CropScience 
tersaji pada tabel 10. 








Lampu menyala semua 
Dimeja kerja bapak agus 62 Agak teliti Tidak sesuai 
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Meja Pengerjaan Inspirasi 75 Tidak teliti Sesuai 
Didepan Meja Komputer pak reza 52 Tidak teliti Tidak sesuai 
Meja Perkakas depan jendela 2018 Tidak teliti Tidak sesuai 
Dimeja Pak Richard 175 Agak teilti Tidak sesuai 
Lampu mati 2 
Dimeja Kerja Bapak Agus 19 Agak teilti Tidak sesuai 
Meja Pengerjaan Inspirasi 49 Agak teilti Tidak sesuai 
Didepan Meja Komputer 40 Tidak teliti Tidak sesuai 
Bersambung… 
Sambungan… 
Meja Perkakas depan jendela 4497 Tidak teliti Tidak sesuai 
Didepan Papan Informasi 351 Agak teilti Sesuai 
Meja Kerja  145 Agak teilti Tidak sesuai 
Meja Pengelasan 115 Agak teilti Tidak sesuai 
Ruang Pengelasan saat Blower 
Operasi 574 
Agak teilti Tidak sesuai 
Didekat Pipa 138 Agak teilti Tidak sesuai 
Didepan Mesin Bubut 524 Agak teilti Tidak sesuai 
Didepan Mesin Potong Plat 273 Agak teilti Sesuai 
Didepan Gerinda 175 Agak teilti Sesuai 
meja menejer dengan lampu mati 210 Agak teilti Sesuai 
mesin bubut saat nyala lampu 237 Agak teilti Sesuai 
Pengelasan saat nyala lampu 158 Agak teilti Tidak sesuai 
saat lampu dinyalakan di meja kerja 408 Agak teilti Sesuai 
lemari alat bagian kanan 2085 Agak teilti Sesuai 
lemari alat bagian kiri 2952 Agak teilti Sesuai 
meja depan pengumuman informasi 
sebelah kiri 283 
Agak teilti Sesuai 
meja depan pengumuman informasi 
sebelah kanan 242 
Agak teilti Sesuai  
 
Penerangan yang berada di PT. Bayer CropScience sebagian besar telah sesuai 
namun ada juga yang belum sesuai. Adapun usaha yang dilakukan agar sesuai 
standart antara lain : 
1. Penambahan penerangan buatan 
2. Menambah ventilasi maupun jendela agar penerangan alami dapat masuk.  
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3. Redesain tempat kerja. 
3) Suhu 
Dalam meningkatkan kenyamanan lingkungan kerja khususnya masalah iklim 
kerja PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, menggunakan pendingin ruangan (air 
conditioner). Berdasarkan pengukuran, suhu basah terendah sekitar 24,80 C (di area 
staf manager) dan suhu tertinggi 31,90 C (di area produksi WP  lantai 4). Hasil 
terlampir pada lampiran 6. 
b. Faktor Bahan Kimia 
Bahan kimia korosif seperti asam sulfat, klorida atau nitrat dikenal dapat 
merusak peralatan dari logam. Tentu saja bahan-bahan tersebut bila kena kulit juga 
menimbulkan kerusakan berupa irtasi atau peradangan. Oleh karena itu, bahan kimia 
korosif dapat disebut sebagai iritan. Pengaruh iritan terhadap kulit tergantung pada 
keadaan fisik dan kelarutan bahan pada kilit.  
 Bahan korosif dapat dikelompokkan sesuai wujudnya, yaitu cair, padat dan 
gas. Bahan korosif yang berbentuk cair misalnya asam mineral, seperti asam nitrat, 
asam sulfat, asam klorida, asam florida; asam organic, seperti asam formiat, asam 
asetat, monokloroasetat; pelarut organic, seperti petroleum, hidrokarbon terklorinasi, 
karbon disulfide dan terpentin. Hindari kontak langsung dengan tubuh. Gunakan alat 
pelindung bila bekerja dengan bahan tersebut. 
 Bahan korosif padat misalnya beberapa basa, seperti natrium hidroksida, 
kalium hidriksida, natrim silikat, ammonium karbonat dan lainnya; asam sperti 
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trikloroasetat; dan beberapa bahan padat lain seperti fenol, logam natrium, kalium, 
fosfor dan perak nitrat. 
 Bahan korosif berbentuk gas sangat banyak dan beragam, seperti ammonia, 
asam klorida, asam florida, formaldehid, asam asetat, formaldehid, asam asetat, SO2, 
klor, brom, arsen triklorida, PCL5, NO2, fosgen dan sebagainya. gunakan masker 
apabila bekerja dengan bahan tersebut. Atur ventilasi di ruangan sehingga sirkulasi 
udara terjadi dengan baik. Upaya yang dilakukan oleh PT Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience adalah : 
1) Mengganti bahan kimia yang memiliki risiko bahaya tinggi dengan bahan kimia 
yang tingkat bahayanya lebih rendah. 
2) Training bahan kimia, pembuatan MSDS, pemberian label. 
3) Perlakuan terhadap bahan kimia sesuai dengan sifat kimia dan fisiknya. 
4) Pemeriksaan kesehatan secara berkala. 
5) Pengecekan secara berkala terhadap pipa supplay steam untuk mencegah 
kebocoran. 
6) Pengarahan terhadap tenaga kerja untuk cuci tangan setelah kontak dengan bahan 
kimia. 
7) Serta penggunaan alat pelindung diri berupa kaca mata safety, pakaian pelindung, 
masker catridge dan safety shoes. 
 
D. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
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Pekerja merupakan aset perusahaan dimana setiap pekerja atau buruh 
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja. Pentingnya perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja memberi 
konsekuensi bagi pemerintah untuk membuat aturan yang menjadi acuan dalam 
pelaksanaan perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Peraturan yang 
mengatur mengenai Keselamatan Kerja terdapat dalam undang-undang No. 1 Tahun 
1970. Apabila perlindungan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja terpenuhi 
maka pekerja akan melaksanakan kegiatan produksinya secara aman dan efisien 
sehingga pada akhirnya akan tercipta produktivitas yang tinggi bagi perusahaan. 
Agar pelaksanaan perlindungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat 
berjalan lancar maka diperlukan pedoman penerapan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang tertuang dalam Peraturan Mentri Tenaga 
Kerja Republik Indonesia Nomor PER-05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Usaha melindungi pekerja di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 
dasarnya terangkum dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia 
Nomor PER-05/MEN/1996 tentang Sistem Managemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja. Mengigat potensi bahaya yang cukup tinggi di PT. Bayer CropScience, maka 
perusahaan menerapkan semaksimal mungkin menerapkan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan berupaya melaksanakan pedoman yang 
ditetapkan oleh pemerintah yang terdiri dari 5 prinsip, 12 elemen dan 166 kriteria. 
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Prinsip-prinsip ang harus dilaksanakan oleh perusahaan dalam menerapkan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, yaitu : 
1. Komitmen dan Kebijakan 
Prinsip pertama dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja adalah adanya komitmen perusahaan dalam melaksanakan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
PT. Bayer CropScience menyadari bahwa masalah keselamatan dan 
kesehatan kerja harus ditempatkan pada prioritas pertama dalam setiap pelaksanaan 
pekerjaan sehari-hari, maka dari itu PT. Bayer CropScience berkomitmen untuk 
melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang mengacu 
pada Peraturan Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor PER-05/MEN/1996 yang 
terintegrasi dengan sistem-sistem manajemen lain yang diterapkan di PT. Bayer 
CropScience seperti ISO 14001 dan ISO 9001. 
Selain itu bentuk kebijakan perusahaan terhadap penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan adanya suatu pernyataan 
tertulis yang ditandatangani oleh direktur utama yang memuat visi, prinsip dan 
kebijkan perusahaan PT. Bayer CropScience sebagai berikut :  
a. Visi Perusahaan 
Mewujudkan organisasi yang nihil kecelakaan melalui budaya berperilaku 
aman dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Prinsip Perusahaan 
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1. Kami menjalankan bisnis dengan menghormati dan peduli terhadap lingkungan 
dengan sepenuhnya memperhatikan kesehatan dan keselamatan siapapun, apakah 
itu karyawan, pelanggan atau masyarakat dari segala penjuru. 
2. Kami senantiasa meningkatkan proese-proses didalam bisnis kami dengan 
memenuhi atau bahkan melampaui persyaratan-persyaratan, ketentuan-ketentuan 
dan standar-standar internasional yang berlaku. 
3. Kami menyediakan produk-produk dan layanan-layanan berkualitas tinggi untuk 
memfasilitasi kesuksesan para pelanggan kami dan menciptakan nilai tambah bagi 
bisnis kami. Kami ciptakan suasana komunikasi yang terbuka dan transparan 
berkaitan dengan kualitas. Kesehatan, keselamatan Kerja dan Lingkungan Hidup. 
4. Kami menyadari pentingnya keterampilan dan keterlibatan karyawan agar bisa 
memahami dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan perusahaan dan para pelanggan 
kami. 
5. Kami menyediakan sumber-sumber daya yang kami perlukan demi mencapai visi 
perusahaan. 
c. Kebijakan Perusahaan 
Agar bisa menerapkan prinsip-prinsip Bayer CropScience maka perusahaan 
menetapkan kebijakan : 
1. Mengintegrasikan prinsip-prinsip Kualitas, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup ke dalam strategi-strategi dan proses-proses bisnis. 
2. Secara efektif mengelola Kualitas, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup dengan mengembangkan, mengimplementasikan dan 
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mempertahanakan sistim manajemen yang terintegrasi dan berorentasi pada 
proses-proses dan praktek-praktek terbaik. 
3. Mengevaluasi dan mengelola resiko-resiko bisnis dan sepanjang perputaran siklus 
produk dan dampak-dampak lingkungannya yang ditimbulkan oleh praktek-
praktek dimasa lalu. 
4. Mengatur kinerja dibidang Kualiatas, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup 
dan menetapkan tujuan-tujuan tahunan dan jangka panjang dibidang tersebut agar 
bisa mencapai peningkatan-peningkatan yang kontinyu dan berkesinambung. 
5. Memastikan kesesuaian dengan ketentuan-ketentuan internal maupun eksternal 
melalui program-program audit dan standar-standar internasional yang diakui 
seperti ISO 9001, ISO 14001 atau OHSAS 18001. 
6. Memperhatikan masalah-masalah Kualitas, Kesehatan, Keselamatan Kerja dan 
Lungkungan Hidup dan dampak-dampaknya terhadap praktek-praktek, proses-
proses dan produk-produk agar bisa menyelaraskan bisnis kami dengan harapan-
harapan masyarakat dan pelanggan. 
7. Mengembangkan kesadaran akan pentingnya Kualitas, Kesehatan, Keselamatan 
Kerja dan Lingkungan Hidup dan kepercayaan para pemangku kepentingan 
internal maupun eksternal dari bisnis kami dengan menyediakan beragam 
informasi, konsultasi, pelatihan dan saran. 




Perencanaan diperlukan sebagai upaya meningkatan kinerja Keselamatan 
dan Kesehatan kerja. Perencanaan awal dibuat untuk mencapai tujuan dan sasaran 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang telah ditetapkan, sedangkan program-
program untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut dibuat oleh masing-masing unit 
kerja. 
a. Identifikasi Aspek Lingkungan dan Sumber Bahaya 
Pada perencanaan awal Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja di PT. Bayer CropScience dan Bagian di lingkungan Direktorat Produksi 
melakukan identifikasi aspek lingkungan dan sumber bahaya dari proses produksi 
serta sarana penunjangnya yang mempunyai potensi bahaya baik oleh karakteristik 
prosesnya, bahan baku, lingkungan kerja, sarana kerja dan lokasi ataupun sumber 
daya manusia. 
Identifikasi aspek lingkungan meliputi emisi ke udara, buangan limbah ke 
badan air, buangan air tanah, penggunaan bahan baku dan sumber daya alam, 
penggunaan energi, emisi energi, dan limbah produk samping. Proses identifikasi 
juga mempertimbangkan kondisi normal, abnormal, shut down, start up dan situasi 
darurat. 
b. Tujuan, Sasaran dan Program 
 Kebijakan manajemen PT. Bayer CropScience dalam mendukung 
terlaksananya perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja, mempunyai tujuan dan 
sasaran yang jelas. Tujuan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan kerja antara lain : 
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1) Melindungi karyawan dan orang lain yang berada di tempat kerja dari risiko 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta aset perusahaan dan lingkungan kerja 
dari kemungkinan kerusakan, kebakaran dan peledakan. 
2) Pimpinan perusahaan bertekad untuk menempatkan keselamatan dan kesehatan 
kerja sebagai prioritas utama dengan dibuatnya aturan-aturan perusahaan tentang 
Keselamatan dan Kesehatan kerja. 
Sedangkan sasaran kebijakan Keselamatan dan Kesehatan kerja di PT. Bayer 
CropScience adalah untuk mencegah dan mengurangi tingkat kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja serta kemungkinan timbulnya kecelakaan, kerancunan dengan 
menyediakan sarana dan prasarana Keselamatan dan Kesehatan kerja yang handal 
sesuai dengan kemampuan perusahaan. 
Untuk melaksanakan kebijakan Keselamatan dan Kesehatan kerja PT. Bayer 
CropScience menerapkan program Keselamatan dan Kesehatan kerja. Program 
Keselamatan dan Kesehatan kerja tersebut mempunyai tujuan dan sasaran tersendiri 
yaitu : 
a) Bidang Keselamatan Kerja 
(1) Tujuan 
(a) Menciptakan kondisi tempat kerja dan lingkungan yang aman dan selamat 
dari bahaya kecelakaan, kebakaran dan tumpahan B3. 
(b) Mengendalikan sumber-sumber potensi bahaya yang ada di tempat kerja 
dan secara disiplin mengunakan Alat Pelindung Diri (APD). 
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(c) Mencegah terjadinya kecelakaan yang dapat mengakibatkan cideranya 
karyawan dan kerusakaan peralatan perusahaan. 
(2) Sasaran 
(a) Terciptanya lingkungan kerja yang aman dan selamat, sehingga tidak 
terjadi kecelakaan, peledakan dan tumpahan B3. 
(b) Terciptanya program Kecelakaan Nihil (Zero Accident) secara 
berkesinambungan. 
(c) Meminimalkan terjadinya kecelakaan ringan dan nearmiss ditempat kerja. 
(d) Meningkatkan motivasi karyawan untuk menjadikan keselamatan dan 
kesehatan kerja sebagai budaya kerja sehari-hari. 
b) Bidang Kesehatan Kerja 
(1) Tujuan 
(a) Menjaga lingkungan tempat kerja yang sehat dengan cara pengawasan dan 
pengendalian faktor-faktor lingkungan tempat kerja yang mempunyai 
potensi bahaya bagi kesehatan karyawan, faktor bahaya dari pekerjaan dan 
dari sumber bahaya lain yang ada ditempat kerja. 
(b) Mempertahankan dan memelihara kondisi keselamatan karyawan agar tetap 
baik dan terhindar dari penyakit akibat kerja 
(2) Sasaran 
(a) Kondisi fisik tempat kerja pabrik PT. Bayer CropScience memenuhi 
ketentuan Kepmenaker No. KEP 51/MEN/1999, tentang Nilai Ambang 
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Batas Faktor Fisika Ditempat Kerja untuk Parameter Kebisingan, 
Pencahayaan dan Iklim Kerja. 
(b) Kondisi lingkungan kimia tempat kerja pabrik PT. Bayer CropScience 
memenuhi ketentuan Surat Edaran Menaker No. SE-01/MEN/1977 
3. Penerapan 
Menangani bahaya yang mengancam Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Bayer 
CropScience telah terintegrasi ke dalam sistem-sistem manajemen lain, yaitu dengan 
adanya unit kerja sebagai koordinator pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 
yaitu Biro Keselamatan dan Lingkungan Hidup yang membawahi Bagian 
Keselamatan dan Pemadam Kebakaran serta Biro Kesehatan yang membawahi 
Bagian Hiperkes. 
a. Sumber Daya Kompetensi dan Pelatihan  
Adanya tekad untuk memenuhi persyaratan keselamatan dan kesehatan 
kerja, perusahan menyediakan sumber daya manusia yang memadai dan sudah di 
klasifikasikan sesuai dengan pekerjaan. Upaya yang dilakukan oleh PT. Bayer 
CropScience dalam rangka mendapatkan karyawan yang mempunyai sumber daya 
yang berkualitas diantaranya dengan : 
1) Dalam rangka penerimaan calon karyawan baru harus melalui tes, dalam 
penerimaannya harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan, antara lain ; 
kesehatan jasmani dan rohani serta latar belakang pendidikan. 
2) Mengadakan pelatihan kerja bagi karyawan. 
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3) Mengadakan pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi karyawan lama 
dan baru secara rutin, meliputi : fire fighting, rescue dan penanggulangan 
keadaan darurat. 
b. Komunikasi dan Pelaporan 
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja lebih 
efektif apabila didukung oleh komunikasi yang baik antara pengusaha dengan 
pekerja. Komunikasi yang ada di PT. Bayer CropScience, meliputi komunikasi 
internal dan komunikasi eksternal 
Komunikasi internal dimaksudkan untuk menyampaikan informasi kepada 
seluruh atau sebagian jajaran pekerja di PT. Bayer CropScience tergantung informasi 
yang disampaikan harus mempunyai muatan yang mengarah kepada pemahaman dan 
motivasi segenap jajaran untuk meningkatkan kinerja dalam produktivitas, kinerja, 
kepedulian lingkungan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Komunikasi eksternal dilakukan Manajemen/Direksi atau mendelegasikan 
kepada Sekertaris Perusahaan/Perwakilan Manajemen bersama-sama dengan Biro 
Komunikasi dan Devisi/Biro/Unit Kerja terkait untuk menyampaikan informasi 
kepada pihak diluar perusahaan, antara lain Instansi Pemerintah/Swasta, Media Masa, 
Rekanan, Kontraktor, maupun Masyarakat yang berkaitan dengan PT. Bayer 
CropScience. 
PT. Bayer CropScience menyadari bahwa kebutuhan akan pelaporan harus 
diidentifikasi dan didokumentasikan baik internal maupun eksternal. Pelaporan antara 
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lain harus mencangkup ketidaksesuaian, insiden, kinerja, sumber bahaya, kondisi 
lingkungan dan lain-lain yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja. 
c. Dokumentasi dan Pengendalian Dokumen 
PT. Bayer CropScience juga melakukan pengendalian dokumen dengan cara 
menetapkan, menerapkan dan memelihara prosedur untuk mengendalikan dokumen 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja, identifikasi dokumen/prosedur, 
meninjau, memperbaharui dan melakukan persetujuan dokumen/prosedur. Dokumen 
didistribusikan kepada unit kerja yang memerlukan revisi, sedangkan dokumen 
kadarluarsa ditarik kembali untuk dimusnahkan. Perubahan dokumen ditinjau dan 
disetujui oleh fungsi yang sama. Unit kerja yang bertanggungjawab atas pengendalian 
dokumen tersebut adalan Biro Sistem Manajemen sebagai sekretariat Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Dokumen sistem manajemen di PT. 
Bayer CropScience dalam bentuk : 
1). Manual Sistem Manajemen 
Manual sistem manajemen ini menggambarkan panduan yang digunakan 
oleh PT. Bayer CropScience serta struktur dan metode perusahaan dalam 
melaksanakan sistem manajemen sesuai dengan persyaratan Sistem Manjemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
2). Instruksi Kerja 
Instuksi kerja adalah pedoman kerja standar yang menjelaskan langkah 
teknis dan cara kerja yang harus dilaksanakan secara intern pada suatu Bagian atau 
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Unit Kerja pada tingkat pelaksana untuk aktivitas yang mempengaruhi Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja. 
3). Rekaman Mutu 
Rekaman atau catatan adalah bukti hasil pelaksanaan Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang dipelihara dan disimpan dalam jangka 
waktu tertentu serta dihapuskan sesuai dengan retensinya serta ketentuan yang 
berlaku. Catatan-catatan tersebut didokumentasikan dan disimpan oleh unit kerja 
masing-masing selaku penanggung jawab. 
d. Kesiagaan dan tanggap darurat 
PT. Bayer CropScience mendefinisikan keadaan darurat sebagai suatu 
keadaan dimana perlu penanganan khusus dan tidak dapat ditangani secara biasa oleh 
personil yang ada, dikarenakan terjadi salah satu/bersamaan kejadian seperti 
kebocoran/menghamburnya bahan kimia berbahaya, peledakan, kebakaran, bencana 
alam, gempa bumi atau kejadian huru-hara pada tingkat tertentu yang membahayakan 
keselamatan manusia dan aset perusahaan.  
Penanggulangan keadaan darurat adalah semua usaha, tindakan yang 
terkoordinasi untuk mengatasi keadaan darurat, guna menyelamatkan manusia, aset 
perusahaan dan lingkungan sekitarnya, sehingga tidak menimbulkan korban manusia 
serta kerusakan lingkungan. 
4. Pengukuran dan Evaluasi 
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PT. Bayer CropScience telah melakukan inspeksi keselamatan kerja sebagai 
salah satu upaya untuk mengetahui dan menilai lingkungan kerja sehingga dapat  
mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Selain itu diadakan audit Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, yang dilakukan dengan dua cara yaitu ; audit 
internal dan audit eksternal. 
5. Tinjauan Ulang dan Peningkatan Oleh Manajemen 
Manajemen puncak melaksanakan peninjauan manajemen secara berkala, 2 
(dua) kali dalam setahun. Hal ini dilakukan untuk mengkaji kesesuaian dan 
keefektifan pelaksanaan yang berkelanjutan dalam sistem 
 
E. Pelayanan Kesehatan 
1. Program Pelayanan Kesehatan Kerja 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, menyediakan program pelayanan 
kesehatan kerja di bawah wewenang departemen QHSE bagi seluruh karyawan PT. 
Bayer Indonesia-Bayer CropScience.. 
Pelayanan kesehatan kerja yang ada di PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience, antara lain : 
a. Pemeriksaan Kesehatan Kerja 
1) Pemeriksaan Awal  
Medical Check Up (MCU), diberikan kepada calon tenaga kerja dan pihak 
ketiga yang akan bekerja di PT. Bayer Indonesia-Bayer CropSience, meliputi foto 
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thorak, pemeriksaan laboraturium lengkap pemeriksaan fisik dada, perut, mata, Untuk 
karyawan  PT. Bayer Indonesia-Bayer CropSience, MCU dilakukan di poliklinik PT. 
Bayer Indonesia-Bayer  CropSience, sedangkan untuk pihak ketiga dirujuk ke Rumah 
Sakit rujukan. Adapun Rumah Sakit rujukan antara lain: RS. Internasional, RS. 
Jemursari. 
2) Pemeriksaan Kesehatan Berkala 
a. Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan berkala (medical check up) ada 2 macam 
yaitu  
1). Periode employer  
Untuk periode employer pemeriksaan kesehatan berkala terdapat general 
medical check up dan spesifik medical check up. General medical check up dilakukan 
oleh PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience setiap 1 tahun sekali diantaranya 
dilakukan pemeriksaan fisik termasuk tinggi, berat badan, visus ODS dan butawarna, 
THT dan pemeriksaan laboratorium dilakukan pemerksaan diantaranya darah rutin, 
urine rutin, faeces rutin, thorax foto, kimia darah, lemak, protein, glukosa puasa, 
glukosa post prandial, triglyceride, cholesterol total, HDL, LDL, urea N, creatinine, 
asam urat, HBsAg dan pemeriksaan penunjang lainnya seperti EKG, spirometri, 
audiometric, pap smear, Anti Hbs, HbEag, anti HbE. Medical spesifik check up 
adalah pemeriksaan terhadap organ tubuh tertentu, misalnya pemeriksaan audiometric 
pada pekerja yang terpapar bising melebihi NAB, pemeriksaan jantung (EKG) pada 
tempat kerja yang terdapat sumber getar, pemeriksaan paru-paru pada pekerja yang 
terpapar debu. Pemeriksaan tersebut dilakukan pada karyawan yang lebih banyak 
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terdapat terpapar resiko bahaya yang terdapat di area produksi, misalnya tenaga kerja 
pada bagian formulasi, filling, dan semua yang sering terpapar oleh potensi bahaya. 
2). Periode lingkungan 
Di PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience medical check up untuk periode 
lingkungan dilakukan oleh departemen GA yaitu berupa pemeriksaan terhadap 
kebersihan toilet, saluran air kotor dan taman. 
Pada waktu-waktu tertentu perusahaan mengadakan pemeriksaan kesehatan 
berkala dimana setiap karyawan wajib menaatinya. 
Pemeriksaan meliputi : 
(a) Pemeriksaan kesehatan khusus 1 tahun untuk mereka yang bekerja di area 
terpapar. 
(b) Pemeriksaan rongent tahunan untuk seluruh karyawan. 
(c) Pemerikaan kesehatan berkala (PAKESLA) setiap satu tahun sekali. 
Pekerja yang mengabaikan dan suatu saat yang bersangkutan menderita sakit 
yang berhubungan dengan hal ini maka perusahaan dibebaskan dari hari-hari tidak 
masuk kerja dan segala biaya pengobatannya.  
3) Pemeriksaan Khusus 
Pemeriksaan khusus yang berada pada PT. Bayer CropScience dilakukan 
pada pekerja yang mempunyai penyakit tertentu. Pemeriksaan ini dilakukan apabila 
menurut penilaian pertimbangan medis  yang dilakukan oleh dokter perusahaan, 
 53 
tenaga kerja yang bersangkutan perlu pemeriksaan khusus mengenai penyakit akibat 
kerja. Dari hasil pemeriksaan dapat ditentukan : 
a) Dapat bekerja kembali di tempat semula. 
b) Dipindahkan di tempat kerja lain yang sesuai. 
c) Diberikan perawatan/pengobatan lanjutan selama waktu yang sesuai dengan 
perturan dan perundangan yang berlaku. 
b. Pengobatan  
Pada dasarnya, setiap karyawan berkewajiban menjaga serta memelihara 
kesehatannya. Namun demikian, untuk mendukung kesehatan di lingkungan kerja, 
perusahaan menyediakan 6 perawat dan juga menyediakan dokter-dokter perusahaaan 
dan bekerjasama dengan RS rujukan untuk dimanfaatkan para karyawan dan keluarga 
yang menjadi tanggungan perusahaan. Karyawan dan keluarga yang menjadi 
tanggungan perusahaan dapat menggunakan fasilitas di atas  kecuali karyawan yang 
masih dalam percobaan yang hanya diperkenankan untuk berobat ke poliklinik.  
2. Sarana dan Fasilitas 
Adapun sarana dan fasilitas yang ada di PT. Bayer Indonesia – Bayer 
CropScience, adalah sebagai berikut : 
a. Poliklinik 
Sebuah ruangan yang terletak di antara masjid Al-Bayan dan logistik. Di 
lengkapi dengan fasilitas antara lain ruang periksa pasien, meja dokter, meja perawat, 
almari buku, ruang tunggu, kamar mandi, thermometer suhu, almari obat. 
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b. Peralatan dan Obat-obatan 
Peralatan dan obat-obatan yang tersedia di poliklinik, thermometer suhu, 
almari obat seperti P3K, infuse, spalk, jarum suntik, obat dalam bentuk fial, dan lain 
sebagainya  
c. Ambulans 
Untuk mendukung operasionalnya poliklinik dan memudahkan transportasi 
karyawan yang sakit atau mengalami cedera selama karyawan berada di pabrik 
menuju poliklinik atau RS yang dirujuk, maka perusahaan menyediakan 1 buah 
ambulans. 
Ambulans ditempatkan di tempat yang mudah terjangkau, dekat pengawasan 
satpam. Ambulans harus dalam kondisi siap pakai, dalam pemakaiannya ambulans 
dilakukan oleh driver yang telah disediakan oleh perusahaan dengan mencatat dan 
melaporkan penggunaannya pada head poliklinik, kemudian diletakan di tempat yang 
khusus sehingga dapat keluar sewaktu-waktu bila terdapat tindakan emergency. 
Ambulans harus selalu dalam berjaga di pabrik untuk kondisi emergency 
pabrik, oleh karenanya tidak dapat digunakan untuk keperluan pribadi maupun 
keperluan pengantaran karyawan/keluarga yang sakit ke Rumah Sakit.  
d. Fitness Centre 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, menyediakan fitness centre untuk 
karyawan terutama bagi mereka yang mengalami obesitas dan penyakit tertentu 
(diabetes militus, jantung dan lain-lain).  Fitness centre buka setiap hari dan khusus 
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hari Jum‟at mulai pukul 07.00-08.00 diadakan olah raga bersama karyawan 
diantaranya aerobic, treatmeal dan sebagainya bagi karyawan yang ingin fitnes. 
3. Personil 
Pelayanan medis dan pertolongan pertama adalah petugas medis di PT Bayer 
Indonesia-Bayer CropScience harus dapat mengambl tindakan pertolongan pertama 
yang cukup efektif dan menjamin bahwa pertolongan medis secara cepat tersedia bila 
terjadi kecelakaan. 
Selama jam kerja utama pada PT Bayer Indonesia-Bayer CropScience 
Surabaya Plant tersedia pelayanan medis sebagai upaya pemberian pertolongan 
pertama dan fasilitas poliklinik. PT Bayer Indonesia–Bayer CropScience mempunyai 
6 perawat yang berjaga di poliklinik dan 3 orang  dokter yang bertugas dari am 14.00-
16.00 WIB setiap Senin, Rabu dan Jum‟at secara bergiliran. Sedangkan yang 
mempunyai sertifikasi dari Hiperkes oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transportasi, 3 
perawat dan semua dokter mempunyai sertifikasi. Terdapat layanan telepon bebas 
pulsa 080018001 untuk emergency call selama 24 jam yang diterima oleh poliklinik. 
Petugas pelayanan medis (PPPK) yang berpusat di poloklinik menyediakan 
pertolongan dan perawatan medis kepada yang mengalami cidera. Pertolongan 
pertama pada kecelakaan (PPPK) merupakan pertolongan pertama yang harus sergera 
diberikan kepada tenaga kerga yang menderita kecelakaan atau penyakit mendadak di 
tempat kerja. 
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Pertolongan pertama pada kecelakaan dimaksudkan untuk memberikan 
perawatan darurat pada korban, dengan cepat dan tepat sebagai korban dibawa ke 
tempat rujukan (dokter, puskesmas, rumah sakit) dengan tujuan  yaitu : 
1. Menyelamatkan nyawa korban 
2. Mencegah cedara/penyakit lebih parah 
3. Meringankan penderitaan korban 
4. Mempertahankan daya tahan korban 
5. Mencari pertolongan lebih lanjut. 
4. Jamsostek 
Adapaun program jamsostek yang dilaksanakan oleh PT. Bayer Indonesia-
Bayer CropScience, antara lain program Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan 
Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Pelayanan Kesehata (JPK) dan Jaminan Kematian 
(JK). 
F. Gizi Kerja 
1. Kantin 
Dalam memenuhi kebutuhan gizi karyawan maka PT. Bayer Indonesia–Bayer 
CropScience, bekerja sama dengan pihak ketiga (Catering). Dalam pemenuhannya 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, bekerjasama dengan perusahaan jasa 
catering yaitu Total Quality Mandiri Catering yang dalam pelaksanaannya menu 
makan ditentukan bersama antara pihak catering dan oleh dokter perusahaan yang 
menilai nilai gizi.  
2. Menu Makan 
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PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience menyediakan menu makanan untuk 
para karyawan bekerja sama dengan perusahaan jasa catering. Perusahaan ini 
menyediakan nasi kotak untuk karyawan lapangan dengan menu semua karyawan 
dari atasan sampai bawahan adalah sama. Perusahaan jasa catering tersebut 
menyediakan daftar menu yang dikelola oleh ahli gizi kemudian daftar tersebut dicek 
oleh dokter PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience bahwa kebutuhan kalori 
karyawan harus terpenuhi oleh asupan gizi makanan yang disediakan. Serta terdapat 
tambahan susu setiap hari Senin, Rabu, dan Jum‟at bagi semua karyawan dan kacang 
hijau pada hari Jumat.  
3. Pemeliharaan Kantin dan Pemeliharaan Peralatan 
Pemeliharaan ruang kantin dilakukan oleh pihak kantin dan pihak QHSE 
hanya sebagai pengontrol. Kondisi kantin (lantai, dinding, dan meja makan) dalam 
keadaan terawat, bersih dengan ventilasi udara yang cukup sarta dilengkapi dengan 
pendingin ruangan (air conditioner) untuk kenyamanan. Penerangan cukup terang 
dengan adanya lampu listrik serta adanya penerangan alami sinar matahari yang dapat 
masuk dari jendela pada kantin. 
G. Ergonomi 
1. Jam Kerja 
a. Golongan normal (bagian office : bagian administrasi) 
Masuk   : 08.00 WIB  
Isrirahat minum : 09.30 – 09.50 WIB 
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Istirahat makan : 12.00 – 12.30 WIB 
Keluar   : 16.30 WIB 
b. Shift 1 ( pagi ) mulai jam 07.00 – 15.00 WIB 
Masuk   : 07.00 WIB 
Isrirahat minum : 09.30 – 09.50 WIB 
Istirahat makan : 11.30 – 12.00 WIB 
Keluar   : 15.00 WIB 
c. Shift 2 ( siang ) mulai jam 15.00 – 23.00 WIB 
Masuk   : 15.00 WIB 
Isrirahat minum : 18.00 WIB 
Istirahat makan : 21.00 WIB  
Keluar   : 23.00 WIB 
d. Shift 3 ( malam ) mulai jam 23.00 – 07.00 WIB 
Masuk   : 23.00 WIB 
Isrirahat minum : 02.00 WIB 
Istirahat makan : 05.00 WIB 
Keluar   : 07.00 WIB 
2. Sikap Kerja 
Dalam bekerja sikap kerja yang dilakukan oleh karyawan pada departemen 
produksi di Office, area WP Plant dan EC/SL adalah sikap kerja berdiri pada pekerja 
operator, duduk pada pekerja di office, packing dan control room. Departemen 
logistik pada pekerja Office. Area gudang adalah sikap kerja duduk untuk pekerja 
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kantor dan pekerja operator forklift. Berdiri untuk pekerja checker dan pekerja 
pemindahn barang dengan hand tool. Membungkuk, mengangkat, memindahkan 
untuk pekerja penataan barang didalam container, truk, dan lain-lain. Jongkok untuk 
pekerja pengecetan line didalam gudang. Departemen engineering dan workshop 
Engineering adalah sikap kerja duduk untuk ruang office, berdiri untuk pekerja 
operator mesin bubut, mesin gerinda bekerja dalam ketinggian. 
 
 
H. Keselamatan Kerja 
1. Keselamatan Kerja di Bidang Kimia 
a. Penyimpanan 
Bahan kimia yang baru datang dari supplier dicek oleh bagian quality, apabila 
ada penyimpangan maka material tersebut di blocked dan dikembalikan lagi ke 
supplier. Untuk bahan kimia yang released akan diklasifikasikan berdasarkan sifat 
kimianya dan disimpan di Raw Material sampai material tersebut diperlukan untuk 
proses lebih lanjut.  
b. Pengangkutan 
Bahan kimia yang turun dari supplier diangkut dengan menggunakan alat 
angkut mekanik yaitu hand tool dan forklift. 
c. Penanganan Limbah B3 
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Penanganan limbah tersebut dianalisa di laboratorium kemudian dikirim ke 
Waste Water Treatment Plant (WWTP),  penuh maka akan dikirim ke accumulation 
tank, setelah memenuhi syarat akan dikirimkan lagi PT. SIER. 
d. Pengendalian Bahaya Kimia 
 Adapun peraturan yang ada di departemen produksi di bagian WP Plant dan 
EC/SL untuk penanganan bahan kimia adalah sebagai berikut : 
1) Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai yang tercantum dalam persyaratan 
MSDS. 
2) Untuk menghindari kecelakaan, segera bersihkan segala tumpahan dari 
permukaan lantai sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Letakan tanda 
peringatan bahaya di area yang basah bila tumpahan yang terjadi dalam bentuk 
liquid, sampai area itu kering dan dilaporkan tumpahan material berbahaya pada 
pihak yang bersangkutan, bila tumpahan powder segera bersihkan dengan alat 
penghisap debu yang telah disiapkan. 
3) Larangan menghilangkan/melepas label dari bejana kimia, kecuali bejana tersebut 
telah dikosongkan dan telah dibersihkan. Bejana yang kosong tempat bahan baku 
segera dikirimkan ke area B-3 untuk dilakukan pengepresandan pengolahan lebih 
lanjut. 
4) Larangan melepas label pada daerah-daerah yang berbahaya pada area tersebut. 
5) mematuhi peraturan yang telah di tetapkan di setiap bagian departemen. 
6) Pengadaan training tentang bahan kimia setiap satu minggu sekali dan safety 
talks setiap satu bulan sekali. 
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7) Segera periksa bila terdapat keluhan-keluhan tentang kesehatan yang terjadi saat 
melakukan pekerja. 
8) Melakukan pemeriksaan berkala setiap satu tahun sekali.  
2. Keselamatan Kerja Listrik 
a. Sumber Listrik 
 Dalam penyediaan sumber listrik PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, 
bekerja sama dengan PLN dengan daya 500 KVA. Di PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience, menggunakan fasilitas Generator Set (GenSet) dengan daya 380 KVA 
sehingga jika terjadi pemadaman dari PLN maka proses produksi di PT. Bayer 
Indonesia-Bayer CropScience, tetap berjalan. 
b. Instalansi Listrik 
Instalansi  listrik di PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience telah 
tersertifikasi oleh Depnaker yang  dilakukan satu tahun sekali. Untuk pengontrolan 
intern dilakukan enam bulan sekali oleh pihak engineering dengan menggunakan 
inframerah, instalansi listrik yang memenuhi standar diberi label hijau sedangkan 
untuk instansi listrik yang tidak memenuhi standar diberi label merah sebagai tanda 
larangan untuk digunakan dan selanjutnya dilakukan perbaikan. 
c. Pengendalian Bahaya Listrik 
Dalam upaya pengendalian bahaya listrik QHSE  PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience, membuat peraturan sebagai berikut : 
1). Alat pembuat kopi atau alat pemanasan lainnya yang menggunakan listrik harus 
memiliki pelindung (panas dan listrik) dengan baik dan diletakkan di atas 
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permukaan yang tidak mudah terbakar. Alat tersebut juga wajib memenuhi 
standar industri. 
2). Larangan menggunakan kabel sambungan (ekstensi) untuk menggantikan saluran 
kabel permanen. Pengecualian hanya diberikan untuk kabel sambungan  yang  
dilengkapi  sekring pengaman  dan  telah  disetujui  oleh PT. Bayer Indonesia–
Bayer CropScience, Untuk penggunaan dalam waktu terbatas. 
3). Perbaikan dan atau pengaturan listrik atau alat mekanik, hanya boleh dilakukan 
oleh orang yang telah mendapatkan ijin khusus atau ahlinya. 
4). Jalur akses menuju panel lisrtik harus selalu bebas dari halangan dan rintangan. 
5). Larangan membetangkan kabel (komputer atau telpon) yang melintas jalur lalu-
lalang orang yang dapat menimbulkan bahaya seseorang tersandung dan terjatuh.   
d. Instalasi Penangkal Petir 
Instalansi penangkal petir di PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience telah 
tersertifikasi oleh Depnaker dan pemeriksaan dilakukan satu tahun sekali. Sedangkan 
pengontrolan intern dilakukan enam bulan sekali oleh pihak engineering dengan 
menggunakan thermografi. Apabila ada yang tidak sesuai dengan standar maka 
segera dilakukan perbaikan. 
 
I. Sarana Keselamatan Kerja 
1. Sarana Penanggulangan Kebakaran 
Sebagai upaya penanggulangan kebakaran PT. Bayer CropScience telah 
menyediakan sarana penggulangan kebakaran. Adapun sarana tersebut antara lain : 
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a. Smoke Detector 
Smoke detector  dipasang pada tiap ruangan yang berpotensi tinggi terjadi 
kebakaran, alat ini akan berbunyi ketika menangkap adanya partikel asap. 
b. Manual Call Point 
Manual call point adalah suatu alat yang bekerja secara manual untuk 
mengaktifkan isyarat adanya kebakaran. 
c. Pompa hydrant  
Pompa ini digunakan bila terjadi kebakaran dilingkungan pabrik. Pada bagian 
belakang terdapat tangki yang berisi air hydrant cadangan berukuran 300m³, 
terdapat pula 3 kolam penampung sebagai tempat aliran air bekas memadamkan 
kebakaran yang memungkinkan telah terkontaminasi pestisida. 
d. APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 
Alat pemadam api ini selalu disediakan di berbagai sudut tempat yang berada di 
seluruh area dari PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience. Alat ini berfungsi 
untuk memadamkan kebakaran ringan yang sewaktu-waktu dapat terjadi. Alat ini 
selalu ditaruh pada tempat yang terbuka, diberi tanda warna merah, dan mudah 
dijangkau agar dengan mudah terlihat dan mudah untuk proses pengoperasian 
saat terjadi kebakaran kecil. Tinggi pemberian tanda pemasangan APAR adalah 
125 cm dari dasar lantai tepat diatas satu atau kelompok alat pemadam api ringan 
bersangkutan. 
e. Evacuation Point 
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Evacuation Point Adalah tempat dimana berkumpulnya seluruh orang didalam 
pabrik kecuali tim pemadam dan rescue bila terjadi kondisi emergency. Letak 
dari evacuation point berada didepan taman, di halaman depan pabrik setelah 
seluruh karyawan berkumpul maka akan dilakukan pendataan agar dapat 
diketahui siapa saja yang belum hadir di tempat tersebut sehingga rescue dapat 
melakukan tindakan pencarian. 
2. Alat Pelindung Diri 
Seluruh karyawan diberikan seragam kerja yang harus dipakai selama bekerja. 
Pakaian kerja merupakan milik perusahaan yang harus dijaga kebersihan, kerapian 
dan kelengkapannya. Karyawan juga diwajibkan untuk mengenakan sepatu (bukan 
sandal atau sepatu sandal). Sandal atau sepatu sandal hanya boleh dipakai dalam hal 
akan ke masjid, toilet atau advis dokter karena suatu penyakit. 
Di bagian-bagian tertentu mengingat sifat pekerjaan (seperti bagian produksi, 
tehnik, gudang bahan dan sebagainya) di samping seragam kerja, juga diberikan alat-
alat pelindung diri-perorangan. Karyawan diwajibkan memakai pakaian kerja dan 
alat-alat pelindung keselamatan kerja dan alat-alat pelindung keselamatan kerja 
tersebut, selama melakukan pekerjaannya. 
Permintaan/penggantian baru alat pelindung keselamatan kerja harus dengan 
persetujuan Kepala Bagian dengan menyerahkan pakaian/alat pelindung yang lama. 
APD (Alat pelindung Diri) yang diwajibkan untuk digunakan oleh karyawan berbeda-
beda di tiap area, disesuaikan dengan faktor dan potensi bahaya di area tersebut. 
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Adapun APD yang digunakan menurut area dan jenis pekerjaan terlampir pada 
lampiran 7.  
1). Safety Shoes 
Safety Shoes digunakan untuk semua pekerjaan seluruh area pabrik. 
2). Sarung Tangan 
Sarung tangan karet yang digunakan oleh pekerja di area proses khususnya 
pada kegiatan menyampur bahan produk. Sedang sarung tangan kain digunakan oleh 
pekerja di area packing powder maupun liquid khususnya pada kegiatan change over 
(CO) dan perbaikan mesin.   
3). Ear Plug 
Ear plug wajib digunakan oleh pekerja di area engineering pada pekerjaan 
pengelasan.  
4). Appron/celemek 
Appron digunakan oleh pekerja di area proses pada semua proses produksi. 
5). Kaca Mata Safety 
Digunakan oleh pekerja untuk kegiatan yang berhubungan dengan steam dan 
bahan kimia digunakan di laboraturium dan proses produksi.  
6). Tameng Muka.  
Tameng muka digunakan oleh pekerja untuk kegiatan pengelasan. 
Tabel 11. Fungsi APD 
No Nama APD  Fungsi 
1. Wear pack lengan 
panjang 
Untuk melindungi diri dari percikan pertisida atau bahan 
kontaminan berbahaya secara langsung 
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2. Jas lab Melindungi pakaian dari percikan zat berbahaya dan dapat 
mengakibatkan luka 
3.  Kaca mata safety Melindungi mata dari percikan zat atau debu yang beracun 
4. Sepatu safety Melindungi kaki dari tumpahan zat dan kejatuhan suatu 
barang berat yang dapat menyebabkan luka pada kaki 
5. Masker Melindungi saluran pernafasan dari gas yang berbahaya 
dan berbau menyengat 
6. Penutup kepala Melindungi dari debu yang berasal dari material pestisida 
7. Safety Helmet Melindungi kepala dari debu material pestisida dan benda 
yang dapat menyebabkan kepala terluka 
8. Sarung tangan Melindungi tangan saat melakukan aktifitas formulasi, 
sampling, dsb 
Sumber Data: PT Bayer Indonesia-Surabaya Plant, 2010 
Dalam pelaksanaan penerapan Alat Pelindung Diri di PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience adalah pengurus telah memberikan alat pelindung diri secara cuma-
cuma pada seluruh tenaga kerja akan tetapi sering kali para pekerja tidak 
menggunakan alat pelindung diri  yang sesuai dengan pekerjaannya. Dari hasil tanya 
jawab dengan pekerja, alasan pekerja tidak memakai APD yaitu kurang nyaman saat 
dipakai dan hal itu menyebabkan  terganggunya proses kerja. Untuk mencegah 
perilaku yang tidak membudayakan keselamatan tersebut pengurus memberi 
peringatan yaitu ”warning letter two” bagi pekerja yang tidak menggunakan APD 
dan ini berpengaruh terhadap performance pekerja. 
 
J. Organisasi K3 
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Organisasi keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di PT. Bayer Indonesia–
Bayer CropScience telah dibentuk struktur, keanggotaan, dan tugas masing-masing 
anggota terarah dan 
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Anggota dari Emergency Response Team  terdiri dari para senior Manager 
yang bertugas sesuai bidang dan tugasnya masing-masing sesuai dengan Emergency 
Response Flow. Tugas dari Anggota Emergency Response Team adalah : 
a. Mendapatkan semua informasi yang diperlukan berkaitan dengan setiap kejadian 
atau inciden. 
b. Memberikan arahan yang tepat atau petunjuk tentang prosedur penanganan 
kondisi darurat yang terjadi sesuai dengan permasalahannya. 
c. Melakukan pencatatan dan pembuatan laporan tentang kondisi yang terjadi. 
d. Melakukan diskusi dengan anggota emergency team yang lain atau dengan pihak 
manajemen yang lebih tinggi bila terjadi kondisi yang sangat serius untuk 
melakukan action/tindakan lebih lanjut maupun komunikasi dengan pihak lain 
yang terkait. 
 
K. Sosialisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Sosialisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran tenaga kerja tentang arti pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. 
Dalam mendukung program ini antara lain dengan : 
1. Pemasangan Poster K3 
Pemasangan poster-poster K3 berisi himbauan, peringatan, dan petunjuk bagi 
tenaga kerja. Poster ini dipasang pada tempat strategis dimana setiap tenaga kerja 
dapat mudah membacanya. 
2. Pemasangan Spanduk K3 
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Spanduk berisi himbauan maupun ajakan mengutamakan keselamatan dan 
kesehatan kerja. Spanduk ini dipasang pada bagian atas halaman utama PT. Bayer 
CropScience. 
3. Pelatihan K3 
Pelatihan ini diadakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan tentang keselamatan dan kesehatan kerja serta untuk melatih kesiapan 
karyawan dalam menghadapi keadaan darurat. Pelatihan-pelatihan yang diadakan 
antara lain : 
a. Pelatihan fire fighting dilaksanakan 3 kali dalam satu tahun. 
b. Pelatihan emergency respon dan pelatihan rescue dilaksanakan 1 tahun sekali. 
4. Safety talk 
Safety talk merupakan himbauan maupun anjuran tentang keselamatan kerja 
yang disosialisasikan pada tenaga kerja dengn tujuan agar seluruh karyawan 
selalu bersikap aman dan selalu menerapkan prosedur keselamatan kerja yang 
ditentukan dalam setiap pekerjaan. Safety talk dilakukan setiap hari senin sebelum 
proses produksi dimulai. 
5. Safety Induction 
Safety induction merupakan pengarahan yang diberikan oleh departemen QHSE 
pada tenaga kerja yang berisi larangan-larangan, peraturan dan potensi-potensi 
bahaya yang ada di area pabrik. Hal ini bertujuan untuk pencegahan terhadap 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang dapat timbul dari proses produksi 
maupun area sekitar pabrik. 
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6. Pemasangan Stiker K3 
Pemasangan ini berisikan himbauan dan peringatan agar seluruh tenaga kerja 
sadar dan mematuhi peraturan keselamatan kerja dan kesehatan kerja misalnya : 
a. Dilarang merokok di rungan berAC. 
b. Stiker anjuran penggunaan APD. 
c. Stiker tanda-tanda peringatan. 
 
 
L. Administrasi K3 
 Pengelolaan administrasi PT. Bayer Indonesia – Bayer CropScience dilakukan 
dalam rangka kelancaran komunikasi  untuk mendukung program kerja. Pengelolaan 
administrasi yang dilakukan antara lain : 
1. Laporan data statistik keselamatan kerja.  
2. Laporan data insidan.  
3. Laporan pelaksanaan safety talk. 
4. Laporan nearmiss. 
5. Surat ijin menggunakan alat berat atau surat ijin operasi. 
 
M. Bulan K3 
 Di PT. Bayer Indonesia–Bayer CropScience pada Bulan Januari sampai bulan 
Februari adalah Bulan K3. Dalam rangka mengisi Bulan K3, mengadakan kegiatan 
yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan budaya K3 bagi seluruh tenaga kerja.  
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Untuk memperingati bulan K3 tersebut PT. Bayer Indonesia–Bayer 
CropScience mengadakan berbagai macam kegiatan yang diikuti oleh seluruh 
karyawan diantaranya adalah :  
1. Training K3 
 Dalam pelatihan K3 diisi materi mengenai dasar-dasar K3. Pelatihan ini 
dilaksanakan dengan tujuan agar seluruh karyawan PT. JBG dan kontraktor 
mengerti, memahami dan sanggup menerapkan K3 dalam aktifitas kerjanya.  
 
 
2. Emergency drill 
Emergency drill adalah tanggap darurat untuk menghadapi kebakaran dengan cara 
menggunakan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang di ikuti oleh karyawan Di 
PT. Bayer Indonesia–Bayer CropScience  
 
N. Sistem Pengolahan Limbah 
Limbah dibedakan kedalam dua kelompok besar yaitu : 
1. Limbah Tidak Terkontaminasi 
Limbah yang termasuk kelompok ini yaitu sampah non toksik, rumput kering, sak 
dan wadah kosong dari material non teknikal, kertas bekas dari kegiatan kantor 
dan sampah dari kantin. 
2. Limbah Terkontaminasi/B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya) 
 72 
 Limbah yang termasuk kelompok ini yaitu bekas wadah material-material yang 
terkontaminasi dengan pestisida atau bekas yang dipakai untuk produk, residu 
dari penyaringan, limbah dari bocoran atau tumpahan, abu incenerator (asbes 
residue) dan sludge dari endapan WWPT.   
 Pengolahan limbah disesuaikan dengan jenis limbah, apakah jenis limbah 
nonkontaminan, terkontaminasi, padat ataupun cair. Proses pengolahan limbah ini 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Limbah Padat  
Limbah padat dibedakan menjadi  
a. Limbah Padat Tidak Terkontaminasi ( Non-Contaminated Solid  Waste) 
1). Limbah dipisahkan antara yang terkontaminan dengan yang tidak  
terkontaminan. 
2). Untuk limbah yang  tidak terkontaminasi dikumpulkan dalam  kantong 
plastik untuk diambil oleh PT. SIER atau Kodya Surabaya atau juga 
ditempatkan diarea incenerator untuk dibakar. 
3). Untuk karton box bekas dari packaging setelah dikumpulkan, akan   
dikembalikan ke supplier.   
b.  Limbah Padat Terkontaminasi atau B3  
Untuk limbah padat jenis ini ditangani dengan cara seperti berikut :  
1). Limbah bekas wadah material-material yang terkontaminasi dengan pestisida 
atau yang bekas dipakai untuk produk dimasukkan kedalam bigbag untuk di 
jual ke PPLI 
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2). Sludge dari WWPT ditangani dengan cara mengikuti Work Instruction EWI-
46-04-10 Handling Endapan Waste Water Pretreatment. 
3). Drum metal dipress dengan mesin pengepres untuk dijual ke perusahaan lain. 
2.  Limbah Cair 
a. Limbah Cair Tidak Terkontaminansi (Non-Contaminated Lquid  Waste) 
1). Untuk limbah yang tidak terkontaminasi ditangani dengan cara yang 
dialirkan langsung ke tempat pembuangan  
2). Sedangkan pencucian baju kerja di laundry  room (first washing) dengan 
dipompa melalui pipa saluran ke WWPT. 
 
b.   Limbah Cair Terkontaminasi (Contaminated Liquid Waste) 
 Penanganan dan pengolahan limbah cair mengikuti estate regulation dari PT. 
SIER Tempat penampungan limbah berbentuk cairan yang dihasilkan dari segala 
kegiatan pada PT Bayer Surabaya Plant ini terdiri dari tiga bagian yaitu B3 Pit, Waste 
Water Pretreatment (WWPT) dan Accumulation Tank. Ketiga tempat ini mempunyai 
peran masing-masing yang sesuai dengan proses pengolahannya. 
1. B3 PITT 
 B3 Pit merupakan tempat penampungan awal dari rangkaian jalur pengolahan 
limbah berbentuk cair (jalur limbah padat berbeda dengan limbah cair). Limbah pada 
B3 Pit ini berasal dari kegiatan produksi seperti produksi liquid produk dan sisa 
limbah dari laundry, kantin dan kegiatan laboratorium. 
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 Pada B3 Pit tidak ada perlakuan yang diberikan terhadap limbah karena fungsi 
dari B3 Pit ini hanya sebagai tempat penampungan atau collecting seluruh limbah 
sebelum di transfer ke WWPT. Proses yang dilakukan adalah monitoring dan control 
volume limbah yang terdapat didalam B3 Pit. Secara fisik B3 Pit ini berukuran 
panjang 300 cm, lebar 150 cm dan tinggi 150 cm (termasuk daerah overflow untuk 
cairan dan daerah endapan). Dengan dimensi fisk seperti itu maka volume limbah 
yang dapat ditampung berkisar 6,75 m
3
. Dengan  volume yang itu, B3 Pit dapat 
menampung limbah dari 2-3 hari kegiatan pabrik. Jika kondisi dalam  B3 Pit telah 
penuh maka limbah ditransfer ke WWPT untuk ditreatment dengan membuka pompa 
out yang menuju ke WWPT. Perlu diperhatikan, sebelum memompa limbah dari Pit 
masuk ke WWPT, limbah harus terlebih dahulu diaduk-aduk secara manual sehingga 
endapan juga ikut terpompakan semua menuju WWPT. Kalau masih ada endapan 
yang tersisa, tambahkan air kemudian diaduk kembali agar semua endapan tidak ada 
yang tertinggal didalam B3 Pit. 
2. WASTE WATER PRETREATMENT (WWPT) 
 WWPT atau bisa juga disebut sebagai Water Treatment adalah bak 
penampungan limbah cair dari berbagai daerah kerja di pabrik ini. Setelah bak 
penampung ini penuh maka harus segera diolah. Air Limbah yang ditampung di 
WWPT ini sama dengan air limbah yang ada di B3 Pit yaitu  berasal dari daerah kerja 
Liqu5id dan Water base line, Pit pencucian drum, bak perendaman pakaian di Locker 
dan laboratorium. Air Limbah tersebut ada yang dapat dialirkan langsung ke WWPT 
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dan ada yang tidak dapat langsung dialirkan karena berasal dari Pit sehingga perlu 
dipompakan setelah Pit tersebut penuh. 
 WWPT memiliki dimensi panjang 2,5 m, lebar 2,5 m dan tinggi 1,5 m. Dari 
dimensi sedemikian itu volume limbah yang dapat ditampung yaitu berkisar 9,375 
m
3
. Setelah WWPT ini penuh maka segera dilakukan treatment. Jenis treatment yang 
dilakukan pada WWPT ini berdasarkan kenaikan pH limbah. Ketika baru pertama 
dipindahkan dari Pit, pH limbah akan menunjukkan angka berkisar 4–5 yang 
menandakan bahwa pH bersifat asam. Untuk menaikkan pH dilakuak penambahan 
NAOH hingga pH mencapai 12 (bersifat sangat basa). Pengukuran PH  dengan suatu 
alat digital yang dipasang dekat dengan WWPT. Setelah dicapai pH 12 maka ja lankan 
mixer 5-10 menit, setelah itu diambil sample limbah lalu diserahkan ke analis 
bersama-sama dengan control sheetnya (WW.1) untuk dianalisa apakah kadar 
toksikan (kandungan racun) telah terdegradasi (hilang/berkurang). Jika hasil analisa 
bagus, maka analis akan memberikan rekomendasi untuk mengalirkan limbah ke 
Accumulation Tank. Setelah ada rekomendasi tersebut pompalah limbah cair ini ke 
Acc.Tank yang disediakan untuk wadah penampungan berikutnya.  
3. ACCUMULATION TANK 
 Accumulation Tank adalah bak penampungan air limbah yang telah diproses di 
WWPT dan siap dipompa keluar menuju tempat pengolahan limbah PT SIER. Bak 
ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu Acc. Tank 1, Acc. Tank 2 dan Acc. Tank 3 dan 
memiliki dimensi yang lebih besar dari B3 Pit dan WWPT. Ukuran dimensinya yaitu 
panjang 5,5 m, lebar 3 m dan tinggi 1,5 m, ukuran ini merupakan ukuran total dari 
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 Treatment yang dilakukan pada Acc. Tank ini dengan metode aerasi selama 24 
jam, dimana udara dialirkan (melalui pipa–pipa yang terdapat lubang sebagai tempat 
mengalirnya udara) kedalam limbah sehingga akan terjadi penurunan pH yang semula 
dari PH basa yaitu 12 menjadi pH berkisar antara 6–9. Pada peraturan yang 
dikeluarkan oleh PT SIER, mereka akan menerima limbah untuk diolah lagi jika pH 
limbah dari suatu pabrik berkisar antara 6–9. Selain itu juga diukur kadar COD 
limbah, dimana kadar COD maksimal yaitu 3000. Jika parameter yang diharuskan 
tidak didapatkan maka harus dilakukan treatment kembali. 
 Untuk menjamin bahwa kandungan COD air limbah yang sudah diolah dengan 
aerasi ini cukup, mesin kompresor dijalankan selama minimal 8 jam sebelum 
dipompa keluar. Air limbah yang sudah paling lama ditampung adalah yang pertama–
tama akan diproses kemudian dipompa ke saluran penampungan air limbah PT SIER. 
Setelah diproses, limbah di Acc. Tank akan disampling lalu diserahkan ke 
laboratorium bersama dengan control sheet (WW.2) untuk dianalisa kandungn COD. 
Setelah selesai analisa maka analis akan memberikan rekomendasi. Apabila 
rekomendasi “pompa keluar” maka limbah dapat langsung dipompa keluar dengan 
membuka valve yang menuju ke saluran limbah PT SIER lalu pompa dihidupkan dan 
air limbah akan mengalir dari Acc. Tank ke penampungan limbah PT SIER. Apabila 
rekomendasi yang diberikan lain maka air dari bagian Acc.Tank tersebut tidak 
dipompakan keluar menuju PT SIER melainkan di treatment kembali hingga sesuai 
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dengan syarat yang ditentukan oleh PT SIER. Untuk memproses limbah setelah ada 
rekomendasi limbah tidak boleh dipompa dapat dilakukan dengan cara melakukan 
sirkulasi air dari Acc. Tank–WWPT agar diperoleh homogenitas yang baik, caranya 
adalah sebagai berikut : 
a. Kosongkan terlebih dahulu WWPT untuk proses sirkulasi ini. 
b. Bila ada bahan tambahan untuk proses ini dapat dimasukkan ke WWPT. 
c. Tutup valve ke pemompaan keluar menuju PT SIER dan bukalah valve yang 
menuju ke WWPT. 
d. Jalankan pompanya maka air dari Acc. Tank ini akan keluar mengalir ke WWPT.  
e. Bukalah tutup aliran air masuk kebagian Acc. Tank yang limbahnya akan 
disirkulasi. Jalankan pompa WWPT yang berfungsi untuk mengalirkan air yang 
datang dari Acc. Tank ini kembali menuju ke Acc. Tank semula. Dengan 
demikian akan terjadi proses sirkulasi.  
 Proses sirkulasi ini dilakukan selama satu jam, jika telah selesai diambil sample 
kedua untuk dikirim kembali ke laboratorium lalu dianalisa lagi. Jika hasil analisa 
sesuai syarat maka limbah boleh dipompakan keluar melalui aliran menuju ke PT 
SIER. 
 Namun dari hasil pengamatan, jika hasil analisa tidak sesuai syarat, dilakukan 
treatment aerasi kembali di tempat yang sama yaitu Acc. Tank selama kurang lebih 
24 jam. Jadi proses aerasi hanya dilakukan di Acc. Tank tidak melibatkan WWPT.   
 Begitu seterusnya proses pengolahan limbah pada Acc. Tank. Proses ini juga 
sama pada Acc. Tank yang lain yaitu Acc. Tank 2 dan Acc. Tank 3.    
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 Proses tersebut di atas dapat digambarkan sebagai suatu hubungan antara 
analisa limbah oleh bagian Q.A hingga didapatkan hasil agar limbah tersebut dapat di 
release atau di hold (ditreatment kembali) oleh bagian B3 hingga didapatkan limbah 










A. Identifikasi Potensi dan Faktor Bahaya 
1. Potensi Bahaya 
Berdasarkan dari data yang diperoleh potensi bahaya yang terdapat pada PT. 
Bayer Indonesia-Bayer CropScience antara lain : 
a. Material 
Bahaya kejatuhan maupun tersandung material sangat mungkin terjadi terutama 
pada area gudang logistik. Hal ini terjadi karena penataan material yang kurang 
teratur dengan penataan yang terlalu tinggi maupun material mengalami over load 
sehingga material tidak berada pada tempatnya dan berserakan di lantai. Adapun 
tindakan yang dilakukan PT. Bayer CropScience antara lain dengan : 
1). Pemasangan sign “ awas kejatuhan material” 
2). SIO bagi operator forklift. 
3). Penggunaan Alat Pelindung Diri. 
Adapun tindakan yang telah dilakukan oleh PT. Bayer CropScience telah sesuai 
dengan UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 3 ayat 1 sub (p) yang 
menyatakan tentang keselamatan kerja untuk mengamankan dan memperlancar 





Bahaya paparan panas dan terciprat air panas dapat terjadi pada PT. Bayer 
CropScience akibat terciprat air panas yang berasal dari air water bath dan semburan 
steam dari proses, bahaya panas juga dapat terjadi akibat kontak kulit dengan pipa 
steam atau part mesin yang mengandung bahaya panas. Adapun tindakan pencegahan 
yang dilakukan oleh PT. Bayer CropScience antara lain : 
1). Pemasangan sign ” awas bahaya panas”. 
2). Melakukan pengecekan peralatan secara rutin. 
3). Pemasangan instruksi kerja. 
4). Pengukuran temperatur panas secara berkala. 
5). Pemakaian alat pelindung diri yang sesuai. 
Berdasarkan UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 3 ayat 1 sub 
(h) yang menyatakan tentang syarat-syarat keselamatan kerja untuk mencegah dan 
mengendalikan timbul atau menyebarluasnya suhu, kelembaban, debu, kotoran, asap, 
uap gas, hembusan angin, cuaca, sinar atau radiasi, suara dan getaran, maka tindakan 
yang dilukukan PT. Bayer CropScience telah sesuai dengan undang-undang tersebut. 
c. Forklift 
1). Tabrakan Forklift 
Tabrakan di luar area/gedung proses dapat terjadi karena pekerja melintas tidak 
pada tempat pejalan kaki maupun kendaraan lain yang mengganggu/menghalangi 
jalur forklift. Untuk mengantisipasi hal tersebut forklift dipasang sirine agar pekerja 
yang melintas tahu jika ada forklift yang sedang beroperasi. Membuat batasan antara 
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jalur forklift dengan jalur pejalan kaki untuk area tertentu memasang mirror warning 
dan membatasi kecepatan maksimal forklift. 
Adapun tindakan yang telah dilakukan oleh PT. Bayer CropScience telah 
sesuai dengan UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 3 ayat 1 sub (p) 
yang menyatakan tentang keselamatan kerja untuk mengamankan dan memperlancar 
pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan penyimpanan barang. 
2). Forklift Slip 
Bahaya forklift slip dapat terjadi pada semua area terutama area logistik. Hal ini 
terjadi karena ban yang tidak memenuhi standart ataupun pemeriksaan terhadap 
forklift tidak dilakukan sehingga tidak mengetahui kondisi dari forklift. Adapun upaya 
yang dilakukan : membatasi kecepatan forklift, pemeriksaan secara berkala kondisi 
forklift, operator memiliki SIO, memastikan forklift dalam keadaan stabil dan 
pemakaian APD. Adapun tindakan yang telah dilakukan oleh PT. Bayer CropScience 
telah sesuai dengan UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 3 ayat 1 
sub (p) yang menyatakan tentang keselamatan kerja untuk mengamankan dan 
memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan penyimpanan barang. 
d. Kebakaran 
Kebakaran merupakan hasil pembakaran dari suatu bahan dalam udara dan 
mengeluarkan energi panas dan nyala api. Di PT. Bayer CropScience bahaya 
kebakaran dapat terjadi disemua area, akan tetapi potensi bahaya tertinggi terdapat 
diarea produksi. Kebakaran merupakan bencana yang tidak dapat diketahui atau 
diprediksi, sehingga perlu adanya pencegahan dan penanggulangan antara lain : 
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1). Mengadakan pelatihan pemadam kebakaran bagi seluruh karyawan. 
2). Penyediaan alat pendeteksi kebakaran seperti smoke detector. 
3). Penyediaan sarana penanggulangan kebakaran (hydrant, APAR, kendaraan 
pemadam kebakaran). 
4). Menyusun prosedur kerja yang sesuai dengan jenis pekerjaan. 
5). Pembentukan regu penanggulangan kebakaran yang terlatih. 
Adapun tindakan yang telah dilakukan dalam mengendalikan kebakaran telah 
sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. KEP-186/MEN/1999 tentang 
unit penanggulangan kebakaran di tempat kerja, pengurus atau pengusaha wajib 
mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran, latihan penanggulangan 
kebakaran di tempat kerja. Termasuk adanya kewajiban  mencegah, mengurangi dan 
memadamkan kebakaran ini adalah pembentukan unit penanggulangan kebakaran di 
tempat kerja dan mengadakan pelatihan dan penanggulangan kebakaran secara 
berkala. 
e. Peledakan 
Peledakan adalah pelepasan tenaga secara tiba-tiba yang disebabkan oleh 
mengembangnya gas atau uap atau meledaknya suatu bejana. Ledakan pada PT. 
Bayer CropScience ini bersumber dari over heat maupun over pressure diarea proses 
dan tumpahan cairan bahan kimia. Adapun area yang berpotensi bahaya ledakan 
antara lain : laboraturium, WP Plant dan EC/SL. Pencegahan dan penggulangan yang 
dilakukan dangan : 
1). Membuat prosedur keselamatan kerja. 
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2). Melakukan pengecekan gas secara rutin. 
3). Membuat MSDS. 
4). Membuat sign ” awas bahaya ledakan”. 
5). Penyediaan alat pemadam kebakaran. 
6). Melakukan pemeriksaan suhu, temperatur dan tekanan agar jangan sampai terjadi 
ledakan. 
Adapun tindakan pencegahan dan penanggulangan ledakan yang dilaksanakan 
telah sesuai dengan UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan kerja pasal 3 ayat 1 
sub (c) yang menyatakan tentang syarat-syarat keselamatan kerja untuk mencegah 
dan mengurangi bahaya peledakan. 
2. Faktor Bahaya 
a. Faktor Bahaya Fisik 
1). Kebisingan  
Kebisingan di PT. Bayer CropScience bersumber dari peralatan produksi dan 
alat kerja yang dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Kebisingan dengan 
intensitas tinggi yang terjadi berasal dari mesin-mesin las. Kebisingan tersebut selain 
dapat menganggu komunikasi dapat juga kenyamanan kerja (stres kerja). Dari hasil 
pengukuran yang telah dilakukan pada tanggal 13 April 2010 dapat diketahui 
intensitas kebisingan di area pengelasan pada mesin las, intensitas bising mencapai 91 
dBA dengan jam kerja 8 jam perhari. Selain area tersebut intensitas bising  PT. Bayer 
Indonesia-Bayer CropScience, masih di bawah 85 dB(A). 
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 Berdasarkan kepmenaker No. Kep 51/MEN/1999 tentang Nilai Ambang 
Batas Faktor Fisik di Lingkungan Kerja, Nilai Ambang Batas kebisingan untuk waktu 
paparan 8 jam kerja perhari adalah 85 dBA. Kebisingan dengan intensitas tinggi dapat 
menyebabkan penurunan fungsi pendengaran dan untuk mengurangi kebisingan yang 
diterima tenaga kerja  dapat menggunakan ear plug  yang dapat mengurangi 
intensitas kebisingan 10-15 dB (Suma’mur, 1984). Oleh sebab itu untuk mengurangi 
risiko penurunan fungsi pendengaran akibat bising pada karyawan, perusahaan 
menyediakan alat pelindung diri secara cuma-cuma berupa ear plug. 
2). Penerangan 
Penerangan di PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience telah sesuai dengan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Perburuhan No. 7 tahun 1964 tentang syarat-syarat 
Kesehatan, Kebersihan serta Penerangan di tempat kerja pasal 14 point 7 sub f yang 
menyatakan penerangan yang cukup untuk pekerjaan perbedaan teliti dari pada 
barang-barang kecil dan seperti pekerjaan kantor yang berganti-ganti menulis dan 
membaca, pekerjaan arsip dan seleksi surat-surat harus paling sedikit mempunyai 
kekuatan 300 lux. Dan dalam PT. Bayer CropScience secara umum telah sesuai 
dengan peraturan tersebut. 
3). Suhu 
Temperatur yang dianjurkan ditersebut  merupakan suhu nikmat di Indonesia. 
Sedangkan suhu optimal dari dalam tubuh untuk mepertahankan fungsinya antara 
36,5-39,5ºC. Sumber panas di PT. Bayer CropScience kebanyakan berasal dari 
kompresor dan pipa-pipa gas. 
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Berdasarkan hasil pengukuran tanggal 30 April 2010, suhu basah tertinggi di WP 
Plant mencapai 31,9°C yaitu berada di area proses lantai 4. Sumber panas di area ini 
berasal dari pipa-pipa steam yang digunakan untuk proses formulasi. Di area ini suhu 
mencapai 31,9°C, hal ini disebabkan karena banyaknya material yang disimpan, serta 
peralatan yang cukup besar sehingga tidak diimbangi dengan luas area dan ventilasi 
yang kurang memadai sehingga sirkulasi udara tidak maksimal.  
a. Faktor Bahan Kimia 
Bahaya dari bahan kimia dapat mengakibatkan dampak negatif terhadap 
kesehatan tenaga kerja. Upaya yang dilakukan oleh PT Bayer Indonesia CropScience-
Plant Surabaya,  adalah :  
1). Mengganti bahan kimia yang memiliki risiko bahaya tinggi dengan bahan kimia 
yang tingkat bahayanya lebih rendah, 
2). Ttraining bahan kimia, MSDS, Label. 
3).  Perlakuan terhadap bahan kimia sesuai dengan sifat kimia dan fisiknya. 
4).  Pemeriksaan kesehatan secara berkala 
5).  Pengecekan secara berkala terhadap pipa supply steam untuk mencegah 
kebocoran. 
6).  Pengarahan terhadap tenaga kerja untuk cuci tangan setelah kontak dengan bahan 
kimia. 
7).  Penggunaan alat pelindung diri berupa kaca mata safety, pakaian pelindung, 
masker cartiddge dan safety shoes. 
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Adapun pencegahan dan penanggulangan paparan bahan kimia yang telah dilukukan 
PT. Bayer CropScience telah sesuai dengan Kepmenaker No. Kep-187/MEN/1999 
tentang pengendalian bahan kimia berbahaya di tempat kerja. 
 
B. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
PT. Bayer CropScience merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
formulasi, yang memiliki potensi bahaya tinggi sehingga PT. Bayer CropScience 
menerapkan suatu Sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terintegrasi dengan 
sistem manajemen yang lain seperti ISO 14001 dan ISO 9001. Hal ini telah sesuai 
dengan Undang-undang nomor 13 tahun 2003 pasal 87 ayat 2 bahwa setiap 
perusahaan wajib menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
yang dengan sistem  manajemen perusahaan, disamping itu penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT Bayer CropScience telah sesuai 
dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor PER-
05/MEN/1996 pasal 3 ayat 1 dan 2 yang menyatakan bahwa setiap perusahaan yang 
mempekerjakan tenaga kerja sebanyak seratus orang atau lebih dan atau mengandung 
potensi bahaya yang dapat mengakibatkan kecelakaan seperti peledakan, kebakaran, 
pencemaran lingkungan dan Penyakit Akibat Kerja wajib menerapkan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Secara keseluruhan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja PT. Bayer CropScience telah sesuai dengan Peraturan Menteri 
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Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor PER-05/MEN/1996, ini dapat dlihat dari 
adanya kebijakan direktur utama mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 
pengidentifikasian potensi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian risiko agar 
dapat ditentukan tujuan dan sasaran kebijakan secara tepat, Selain itu PT. Bayer 
CropScience berusaha menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
mengadakan pelatihan bagi karyawan, pelaporan kecelakaan kerja, pendokumentasian 
dan pengendalian dokumen, pelaksanaan inspeksi dan audit serta peninjauan ulang 
oleh pihak manajemen. 
. 
C. Pelayanan Kesehatan 
1. Program Pelayanan Kesehatan 
Dalam upaya meningkatkan kesehatan badan, kondisi mental dan kemampuan 
fisik tenaga kerja PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience mengimplementasikan 
melalui pemeriksaan kesehatan, pengobatan serta program promotif melalui 
penyuluhan kesehatan, madding kesehatan, penyediaan fitness centre dan lapangan 
olah raga serta perawatan dan rehabilitasi bagi tenaga kerja dan keluarga yang 
menderita sakit secara gratis baik di poliklinik dan Rumah Sakit Rujukan. 
  Berdasarkan Permenaker RI No. Per-02/MEN/1980 tentang Pemeriksaan 
Kesehatan Tenaga Kerja dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja, dalam 
aplikasinya PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience telah  melaksanakan 
pemeriksaan kesehatan  tenaga kerja meliputi : 
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1. Pemeriksaan pre employment merupakan pemeriksaan sebelum kerja ditujukan 
agar tenaga kerja yang diterima berada dalam kondisi yang setinggi-tingginya, 
tidak mempunyai penyakit menular yang akan mengenai tenaga kerja lainnya dan 
cocok untuk pekerjaan yang akan dilakukan sehingga keselamatan dan kesehatan 
tenaga kerja yang bersangkutan dan tenaga kerja lainnya yang dapat dijamin. 
Dalam hal ini PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, sudah memenuhi standar 
Permenaker No.Per.02/MEN/1980 tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja 
dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja pasal 1 sub (a) dan pasal 2. 
2. Pemeriksaan Kesehatan Berkala merupakan pemeriksaan kesehatan berkala 
dilaksanakan 1 tahun sekali. Pemeriksaan kesehatan berkala dimaksudkan untuk 
mempertahankan derajat kesehatan tenaga kerja sesudah berada dalam 
pekerjaannya, serta menilai kemungkinan adanya pengaruh-pengaruh dari 
pekerjaan seawal mungkin yang perlu dikendalikan dengan usaha pencegahan. 
Dalam implementasinya PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience dalam hal 
pemeriksaan kesehatan berkala bagi tenaga kerja telah memenuhi standar 
Permenakertrans  No. Per-02/Men/1980 pasal 3 ayat (2) yang berbunyi ”Semua 
perusahaan sebagaimana dimaksud pasal 3 ayat (2) tersebut diatas harus 
melakukan pemeriksaan berkala bagi tenaga kerja sekurang-kurangnya 1 tahun 
sekali kecuali ditentukan lain oleh Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan 
Perburuhan dan Perlindungan Tenaga kerja.”  
3. Pemeriksaan Khusus, pemeriksaan kesehatan untuk tenaga kerja tertentu. 
Pemeriksaan khusus dimaksudkan untuk menilai adanya pengaruh-pengaruh 
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dalam dari pekerjaan tertentu terhadap tenaga kerja  atau golongan-golongan 
tertentu. Dalam hal ini PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience sudah memenuhi 
dengan Permenaker No. Per-02/Men/1980 pasal 5.  
2. Personil 
Selama jam kerja utama pada PT Bayer Indonesia-Bayer CropScience 
Surabaya Plant tersedia pelayanan medis sebagai upaya pemberian pertolongan 
pertama dan fasilitas poliklinik. PT Bayer Indonesia-Bayer CropScience mempunyai 
6 perawat yang berjaga di poliklinik dan 3 orang  dokter yang bertugas dari am 14.00-
16.00 WIB setiap Senin, Rabu, dan Jum’at secara bergiliran. Sedangkan yang 
mempunyai sertifikasi dari Hiperkes oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transportasi, 3 
perawat dan semua dokter mempunyai sertifikasi.  
 Hal ini sesuai dengan Permenakertrans RI No. Per-01/MEN/1976 tentang 
Kewajiban Latihan Higiene Perusahaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja bagi 
Paramedis Perusahaan. Paramedis yang ditunjuk PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience telah mendapatkan pelatihan dan sertifikat untuk mengadakan 
pemeriksaan kesehatan pekerja.  
3. Jamsostek 
Berdasarkan Undang–undang No.3 tahun 1992 tentang Program Jaminan 
Sosial Tenaga Kerja (JAMSOSTEK), PT Bayer Indonesia-Bayer CropScience telah 
mengikutsertakan semua karyawannya dalam program JAMSOSTEK adapun 
program yang diikuti antara lain; program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK), 
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Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) dan Jaminan Kematian 
(JK). 
Dalam hal JAMSOSTEK PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience telah 
memenuhi Undang-undang No.13 tahun 2003 pasal 99 ayat (1) yang berbunyi “Setiap 
pekerja/buruh dan keluarganya berhak mendapat jaminan sosial tenaga kerja”.  
 Dalam usaha pelayanan kesehatan kerja PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience telah memenuhi ketentuan Undang-undang No. 13 tahun 2003 pasal 4 
sub (c) dan (d) yaitu : 
c. Meningkatkan perlindungan kepada tenaga kerja dalam perwujudan kesejahteraan 
d. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarga. 
 
D. Gizi Kerja 
Gizi kerja merupakan nutrisi yang diperlukan oleh tenaga kerja untuk dapat 
memenuhi kebutuhan kalori sesuai dengan jenis pekerjaanya, sehingga karyawan 
dapat bekerja sebaik mungkin dengan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya. 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience menyediakan menu makanan untuk 
para karyawan bekerja sama dengan perusahaan jasa catering. Perusahaan ini 
menyediakan nasi kotak untuk karyawan lapangan dengan menu semua karyawan 
dari atasan sampai bawahan adalah sama. Perusahaan jasa catering tersebut 
menyediakan daftar menu yang dikelola oleh ahli gizi kemudian daftar tersebut dicek 
oleh dokter PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience bahwa kebutuhan kalori 
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karyawan harus terpenuhi oleh asupan gizi makanan yang disediakan. Serta terdapat 
tambahan susu setiap hari Senin, Rabu, dan Jum’at bagi semua karyawan dan kacang 
hijau pada hari Jumat. 
Sehingga hal ini telah sesuai dengan Permenekertrans RI No. Per-
03/MEN/1982 tentang pelayanan kesehatan kerja pasal 2 bagian 1 yang memuat tugas 
pokok pelayanan kesehatan meliputi memberi nasehat tentang perencanaan dan 
pembuatan tempat kerja, pemilihan APD yang diperlukan, dan gizi serta 
panyelenggara makanan di tempat kerja. 
 
E. Ergonomi 
1. Jam Kerja 
  PT Bayer Indonesia-Bayer CropScience sudah sesuai dengan Undang-Undang 
No 13 Tahun 2003 pasal 77 ayat 2 butir b, yaitu ”Tenaga kerja bekerja 8 jam sehari 
dan 40 jam seminggu” yang terdiri dari 
a. Golongan normal (bagian office, bagian administrasi) 
Masuk   : 08.00 WIB  
Isrirahat minum : 09.30 – 09.50 WIB 
Istirahat makan : 12.00 – 12.30 WIB 
Keluar   : 16.30 WIB 
a. Shift 1 ( pagi ) mulai jam 07.00 – 15.00 WIB 
Masuk   : 07.00 WIB 
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Isrirahat minum : 09.30 – 09.50 WIB 
Istirahat makan : 11.30 – 12.00 WIB 
Keluar   : 15.00 WIB 
b. Shift 2 ( siang ) mulai jam 15.00 – 23.00 WIB 
Masuk   : 15.00 WIB 
Isrirahat minum : 18.00 WIB 
Istirahat makan : 21.00 WIB  
Keluar   : 23.00 WIB 
c. Shift 3 ( malam ) mulai jam 23.00 – 07.00 WIB 
Masuk   : 23.00 WIB 
Isrirahat minum : 02.00 WIB 
Istirahat makan : 05.00 WIB 
Keluar   : 07.00 WIB 
Serta untuk waktu kerja lembur atau overtime di PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience sudah sesuai dengan undang-undang No 13 Tahun 2003 pasal 78 yang 
berisi : 
(1) Pengusaha yang mempekerjakan pekerja atau buruh melebihi waktu kerja 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2) harus memenuhi syarat : 
a. Ada persetujuan pekerja atau buruh yang bersangkutan dan 
b. Waktu kerja lembur hanya dapat dilakukan paling banyak 3 (tiga) jam dalam 1 




2. Sikap Kerja 
Dari hasil yang didapat bahwa sikap kerja yang menimbulkan kelelahan 
adalah pada bagian logistik karena terdapat monotoni dalam bekerja sehingga pekerja 
dapat cepat lelah dan produksi yang dihasilkan dapat turun. Hal ini telah tercantum 
pada Undang-Undang No 13 Tahun 2003 pasal 77 ayat 2 butir b, yaitu ”Tenaga kerja 
bekerja 8 jam sehari dan 40 jam seminggu”. Menyadari hal itu di PT. Bayer 
Indonesia-Bayer CropScience membuat program istirahat yaitu dengan adanya jam 
istirahat setiap 3 jam untuk 8 jam bekerja, pemberian susu bagi pekerja setiap 3 kali 
dalam seminggu untuk mencegah adanya penyakit akibat kerja, Serta pemberian 
training pada pekerja setiap awal bulan dengan diadaknnya safety talks. Sebagai 
langkah awal untuk pengetahuan para pekerja yang belum tahu dan menyadari 
pentingnya ergonomi kerja. 
 
F. Keselamatan Kerja 
1. Keselamatan Kerja Kimia 
Upaya yang dilakuakn untuk melindungi pekerja dari bahaya bahan kimia di 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropSceince meliputi; penyediaan lembar data 
keselamatan bahan atau MSDS (Material Safety Data Set), penyimpanan bahan kimia 
pada tempat tertentu, perlakuan yang sesuai dengan sifat fisik dan sifat kimia bahan 
kimia, mengganti bahan kimia yang resiko bahaya besar denga  bahan kimia yang 
tingkat resikonya lebih kecil, penggunaan APD dan lain sebagainya.  
91 
 
Dalam hal ini PT. Bayer Indonesia-Bayer CropSceince, telah sesuai dengan 
Undang-undang No.13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yaitu pasal 86 ayat (2) 
yang berisi “Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan 
produktifitas kerja yang optimal diselenggarakannya upaya keselamatan dan 
kesehatan kerja”. 
Undang-undang No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
pasal 3 ayat 1 sub (h) yang bersisi “Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat-
syarat keselamatan kerja untuk Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit 
akibat kerja baik physik maupun psychis, peracunan, insfeksi dan penularan”. 
Kepmenaker No. Kep. 187/Men/1999 tentang Pengendalian Bahan Kimia 
Berbahaya di Tempat Kerja, pasal 2 yang berbunyi ”Pengusaha atau pengurus yang 
menggunakan, menyimpan, memakai, memproduksi dan mengangkut bahan kimia 
mengendalikan bahan kimia berbahaya di tempat kerja wajib mengendalikan bahan 
kimia berbahaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat 
kerja”. Dan pasal 3 sub a yang berbunyi ”Pengendalian lembar data keselamatan 
bahan (LDKB) dan label”. 
2. Keselamatan Kerja Listrik 
Keselamatan kerja listrik telah sesuai dengan Keputusan Menteri Tenaga kerja 
dan Transmigrasi tentang ”Pemberlakuan Standart Nasional Indonesia (SNI) Nomor : 
SNI-04-0225-2000 Mengenai Persyaratan Umum Instalasi Listrik 2000 (PUIL 2000) 
di tempat Kerja pasal 2 ayat 1 mengenai “ Perencanaan, Pemasangan, Penggunaan, 
Pemeriksaan dan Pengujian instalasi listrik di tempat kerja harus sesuai dengan 
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ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Standart Nasional (SNI) No. SNI 04-0225-2000 
mengenai Persyaratan Umum Instalasi Listrik  2000 (PUIL 2000) di Tempat Kerja. 
Instalasi  listrik dan instalasi penangkal petir di PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience, telah tersertifikasi oleh Depnaker dan pemeriksaan dilakukan satu tahun 
sekali. Dalam hal ini PT Bayer Indonesia-Bayer CropSceince, telah sesuai dengan 
Undang-undang No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja pasal 3 
ayat (1) sub q yang berisi “Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat-syarat 
keselamatan kerja untuk: “mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya”. 
 
G. Sarana Keselamatan Kerja 
1. Sarana penagulangan dan Pencegahan Kebakaran 
Sarana penanggulangan kebakaran di PT. Bayer CropScience meliputi APAR, 
Hydrant dan sistem tanda kebakaran. Pemasangan APAR telah sesuai dengan 
Permenakertrans No. Per-04/MEN/1980 tentang syarat-syarat pemasangan dan 
pemeliharaan APAR (BAB II Pasal 4) yang menyatakan bahwa ”Tinggi pemberian 
tanda pemasangan APAR adalah 125 cm dari dasar lantai tepat diatas satu atau 
kelompok alat pemadam api ringan bersangkutan, sedangkan penempatan APAR 
yang satu dengan yang lainnya atau kelompok satu dengan lainnya tidak boleh 
melebihi 15 cm kecuali ditetapkan lain oleh pagawai  pengawas atau ahli keselamatan 
kerja”.  
Pengadaan unit penanggulangan kebakaran telah sesuai dengan Keputusan 
Menteri Tenaga Kerja RI No. KEP-186/MEN/1999 tentang unit penanggulangan 
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kebakaran di tempat kerja, pengurus atau pengusaha wajib mencegah, mengurangi 
dan memadamkan kebakaran, latihan penagulangan kebakaran di tempat kerja. 
Termasuk adanya kewajiban  mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran 
ini adalah pembentukan unit penangulangan kebakaran di tempat kerja dan 
mengadakan pelatihan dan penangulangan kebakaran secara berkala. 
2. Alat Pelindung Diri 
Dalam usaha menciptakan keselamatan dan kesehatan kerja di PT. Bayer 
CropScience adalah salah satunya dengan penerapan alat pelindung diri. Dalam hal 
ini perusahaan telah memberikan alat pelindung diri secara cuma-cuma dan hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang No. 1 tahun 1970 pasal 14 sub (c) yang menyatakan 
bahwa pengurus diwajibkan menyediakan secara cuma-cuma, semua alat pelindung 
diri yang diwajibkan pada tenega kerja yang berada dibawah pimpinannya dan 
menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki tempat kerja tersebut, disertai 
dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut petunjuk pegawai, pengawas atau 
ahli keselamatan kerja.  
Akan tetapi terkadang tenaga kerja tidak menggunakan alat pelindung diri 
yang telah diberikan pengurus dan dalam hal ini tidak sesuai dengan peraturan 
Permenakertrans No. Per-01/MEN/1981 tentang Kewajiban Melaporkan Penyakit 
Akibat Kerja yaitu pasal 5 ayat (2) bahwa tenaga kerja harus memakai alat-alat 
pelindung diri yang diwajibkan untuk mencegah penyakit akibat kerja. 
 
H. Organisasi K3 
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Organisasi keselamatan dan kesehatan kerja yang ada di PT. Bayer Indonesia– 
Bayer CropScience telah dibentuk struktur, keanggotaan, dan tugas masing-masing 
anggota terarah dan jelas. Hal ini telah sesuai dengan Permenaker No. 04 tahun 1987 
tentang ”Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan tata cara 
penunjukan ahli K3”.  
 
I. Sosialisasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Program ini diselenggarakan sebagai upaya peningkatan kesadaran tenaga 
kerja akan pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. Upaya yang telah 
dilaksanakan PT. Bayer CropScience sudah sesuai dengan Undang-Undang No. 1 
tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 9 ayat 3 yang menyatakan bahwa 
pengurus berkewajiban menyelenggarakan pembinaan bagi semua tenaha kerja yang 
ada dibawah pimpinanya dalam upaya pencegahan kecelakaan dan pemberantasan 
kebakaran serta peningkatan keselamatan kerja dan kesehatan kerja, serta dalam 
pemberian pertolongan pertama pada kecelakaan.  
Pemasangan poster K3 dan pemasangan spanduk K3 dalam upaya sosialisasi K3 
telah sesuai dengan Undang-Undang No. 1 tahun 1970 pasal 14 (b) mengenai 
kewajiban pengurus, yang berbunyi “memasang dalam tempat kerja yang 
dipimpinnya, semua gambar keselamatan kerja yang diwajibkan dan semua bahan 
pembinaan lainnya, pada tempat-tempat yang mudah dilihat dan dibaca menurut 




J. Administrasi K3 
 Administrasi keselamatan dan kesehatan kerja dimaksudkan agar dokumen-
dokumen dari program-program keselamatan dan kesehatan kerja yang telah 
dilakukan oleh PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience dapat dikelola secara teratur. 
Secara umum pengelolaan admisnistrasi keselamatan dan kesehatan kerja yang 
dilakukan PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience telah berjalan cukup baik. Dengan 
adanya administrasi keselamatan dan kesehatan kerja berarti telah memenihi 
Permenaker No. 5/MEN/1996 Lampiran I. 3.2.5 yang menyatakan bahwa pencatatan 
merupakan sarana bagi perusahaan untuk menunjukkan kesesuaian penerapan sistem 
manajemen K3. 
 
K. Bulan K3.  
Untuk memperingati bulan K3 tersebut PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience 
mengadakan berbagai macam kegiatan yang di ikuti oleh seluruh karyawan 
diantaranya adalah :  
1. Training K3 
 Dalam pelatihan K3 diisi materi mengenai dasar-dasar K3. Pelatihan ini 
dilaksanakan dengan tujuan agar seluruh karyawan PT. JBG dan kontraktor 





2. Emergency drill 
 Adalah tanggap darurat untuk menghadapi kebakaran dengan cara menggunakan 
Alat Pemadam Api Ringan (APAR) yang di ikuti oleh karyawan Di PT. Bayer 
Indonesia–Bayer CropScience  
3. Apel K3 
 Upacara memperingati bulan K3 diikuti oleh seluruh karyawan. Dalam upacara 
K3 dibahas mengenai kewajiban dalam menerapkan K3 dengan tujuan untuk 
menekan angka kecelakaan kerja dan tercapai suatu tujuan K3 yaitu “Zero 
Accident”.  
Bulan Januari sampai bulan Februari telah ditetapkan oleh pemerintah 
sebagai Bulan K3 sebagaimana dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI 
No.245/Men/1990 tentang hari Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional 
ditetapkan pada tanggal 12 Januari. Maka pada bulan K3 dijadikan momentum untuk 
upaya membudayakan K3 seluruh tenaga kerja, maka perlu diisi dengan kegiatan 
kegiatan yang menumbuhkan motivasi bagi tenaga kerja untuk menyadari pentingnya 
K3 dan meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaannya dilingkungan kerja. 
 
L. Sistem Pengolahan Limbah 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience merupakan perusahaan yang 
menggunakan berbagai bahan kimia dalam setiap proses produksinya. Bahan kimia 
tersebut termasuk bahan kimia berbahaya dan beracun sehingga perlu adanya 
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pengolahan terlebih dahulu sebelum dialirkan sehingga tidak mengganggu ekosistem 
merugikan masyarakat sekitar. Limbah yang dihasilkan yaitu limbah padat dan cair, 
tapi yang memerlukan penanganan khusus yaitu limbah cair sedang limbah padat 
seperti drum dipres kemudian dijual. 
Penanggung jawab dalam penanganan limbah termasuk dalam departemen QHSE. 
Bagian ini bertugas memonitoring kualitas air buangan sebelum dialirkan 
kelingkungan sekitar dan secara rutin mengadakan pemantauan pengolahan limbah.  
Sistem pengolahan limbah dan penerapan lingkungan hidup di PT Bayer 
CropScience telah sesuai dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. Kep-51 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil Praktek Kerja Lapangan yang telah dilakukan di 
PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, maka secara umum aspek dalam bidang 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja yang diterapkan di perusahaan ini, dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Terdapat sumber-sumber faktor dan potensi bahaya di PT. Bayer Indonesia-
Bayer CropScience Upaya untuk mengatasi sumber bahaya tersebut, telah 
dilakukan beberapa upaya pengendalian, seperti administrasi control, 
engginering control, dan APD. 
2. Pelayanan kesehatan yang dilakukan di PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience, meliputi: program pelayanan di PT. Bayer Indonesia-Bayer 
CropScience  kesehatan, sarana dan fasilitas kesehatan, personil pelayanan 
kesehatan dan pengadaan JAMSOSTEK dan telah sesuai dengan Permenaker 
RI No. Per-02/MEN/1980 tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja 
3. Dalam upaya pemenuhan gizi kerja, menyediakan fasilitas kantin, menu 
makan serta pemeliharaan kantin dan peralatan makanan dan sesuai dengan 
Permenekertrans RI No. Per-03/MEN/1982 tentang pelayanan kesehatan 
kerja pasal 2 bagian 1. 
4. Dalam penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT. Bayer Indonesia-







penyesuaian jam kerja dan sikap kerja yang bertujuan untuk mencapai 
efisiensi waktu dan tenaga sehingga dapat mendorong produktivitas 
perusahaan. 
5. PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, sangat peduli terhadap keselamatan 
kerja tenaga kerjanya, baik keselamatan kerja di bidang kimia, mekanik, 
listrik maupun dalam bidang kebakaran. Upaya yang dilakukan di PT. Bayer 
Indonesia-Bayer CropScience, adalah baik dengan sistem eliminasi, 
substitusi, engineering control, administrasi kontrol. 
6. PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, peduli dengan keselamatan dan 
kesehatan kerja hal ini dengan adanya sarana pencegahan dan 
penanggulangan kebakaran dan alat pelindung diri.  
7. PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, telah di bentuk organisasi K3 dan 
sesuai dengan Undang-Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja 
pasal 9 ayat 3. 
8. Admisnistrasi keselamatan dan kesehatan kerja yang dilakukan PT. Bayer 
Indonesia-Bayer CropScience telah berjalan cukup baik. Dengan adanya 
administrasi keselamatan dan kesehatan kerja berarti telah memenihi 
Permenaker No. 5/MEN/1996 Lampiran I. 3.2.5. 
9. PT. Bayer Indonesia-Bayer CropScience, untk memperingati bulan K3 
mengadakan Training K3, Emergency drill dan apel K3. 
10. Sistem pengolahan limbah dan penerapan lingkungan hidup di PT Bayer 





Kep-51 MENLH/10/1995 tentang Baku Mutu Limbah Cair bagi kegiatan 
industri. 
B.  Saran 
1. Perlu adanya peningkatan kepedulian, tanggung jawab dan peran aktif dari 
pihak manajemen terhadap program-program K3 di perusahaan, yang dapat 
diupayakan dengan cara meningkatkan kesadaran akan pentingnya K3 
melalui training K3 dan penggunaan APD untuk tingkat manajemen 
2. Dengan kondisi tenaga kerja yang terkadang lalai dalam penggunaan APD 
sebaiknya pengawas mengadakan inspeksi setiap hari yang berhubungan 
dengan penggunaan Alat Pelindung Diri ( APD ).  
3. Sebaiknya  dalam  pengukuran iklim kerja dengan menggunakan alat Area 
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